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ABSTRAK

MARIA MEILIN, 2021.Peningkatan kemampuan operasi pengurangan melalui
metode Montessori pada murid Autis kelas 111 di SLB Negeri Porame Kabupaten
Sigi. Skripsi. Dibimbing oleh Dr. H. Syamsuddin, M.Si dan Prof. Dr. H. Abdul
Hadis, M.Pd; Jurusan Pendidikan Khusus Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Makassar.

Penelitian ini mengkaji tentang kemampuan belajar murid Autis pada mata pelajaran
Matematika khususnya operasi pengurangan bilangan asli yang hasil
pengurangannyadibawah 10. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimanakah gambaran kemampuan operasi pengurangan setelah menggunakan
metode Montessori pada murid Autis kelas I1l. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran kemampuan operasi pengurangan pada murid Autis
kelas 111 di SLB Negeri Porame Kabupaten Sigi: (1) sebelum diberikan intervensi, (2)
selama diberikan intervensi, (3) setelah diberikan intervensi, (4) gambaran
peningkatan kemampuan operasi pengurangan berdasarkan hasil analisis antar
kondisi sebelum diberikan intervensi keselama diberikan intervensi dan dari kondisi
selama diberikan intervensi kesetelah diberikan intervensi. Berdasarkan hasil
penelitian dan analisis data, disimpulkan bahwa kemampuan operasi pengurangan
murid Autis kelas 111 di SLB Negeri Marawola digambarkan sebagai berikut : (1)
Sebelum diberikan perlakuan sangat rendah berdasarkan hasil analisis dalam Baseline
1 (A1) (2) Mengalami peningkatan ke kategori sangat tinggi dilihat dari hasil analisis
dalam kondisi pada kondisi Intervensi (B) (selama diberikan perlakuan). (3) Setelah
diberikan perlakuan meningkat ke kategori tinggi dilihat dari hasil analisis dalam
kondisi pada Baseline 2 (A2) (setelah diberikan perlakuan). (3) Berdasarkan hasil
antar kondisi yaitu berada pada kategori sangat rendah meningkat kekategori sangat
tinggi selama diberikan Intervensi (B), dan dari kondisi selama diberikan Intervensi
(B) ke kondisi setelah diberikan intervensi (Baseline 2 (A2) kemampuan operasi
pengurangan murid Autis mengalami penurunan kekategori tinggi, akan tetapi nilai
yang diperoleh subjek NA tetap lebih tinggi dibandingkan pada kondisi sebelum
diberikan intervensi (Baseline 1 (Al)).

Kata kunci: Metode Montessori, Operasi Pengurangan, Autis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap individu lahir dengan keunikannya masing-masing sehingga tidak
dapat dipungkiri akan selalu ada perbedaan dalam masyarakat. Pendidikan dengan
wibawanya hadir sebagai jembatan untuk menyatukan semua perbedaan itu tanpa
memandang suku, agama dan ras guna mengembangkan kualitas Sumber Daya
Manusia yang ada di sebuah negara. Pendidikan memegang peranan penting dalam
pembentukan karakter oleh karena itu pendidikan diarahkan untuk membentuk
individu-individu yang dapat berkontribusi bagi negara. Filsafat tersebut
menciptakan sudut pandang tersendiri bagi anak yang menyandang
kekhususansehingga kelompok ini menjadi kurang diperhatikan.

Lahirnya educational for all (EFA) memberikan angin segar dalam upaya
penghapusan diskriminasi terhadap anak yang mengalami hambatan khusus. Di
Indonesia sendiri diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menjelaskan dalam pasal 5 ayat 1 dan 2 berbunyi; (ayat 1) setiap warga
negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu
(ayat 2) warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental intelektual,

dan sosial berhak mendapatkan pendidikan khusus. Isi yang telah dipaparkan



dalam undang-undang menunjukkan kepada kita bahwa semua anak temasuk
didalamnya anak berkebutuhan khusus (ABK) memperoleh hak yang sama untuk
mendapatkan layanan pendidikan salah satunya yakni murid Autis sebagai peserta
didik baik disekolah khusus maupun inklusif.

Autis merupakan gangguan perkembangan yang meliputi tiga aspek yakni
hambatan dalam interaksi sosial, komunikasi timbal balik dan minat yang terbatas
serta dapat dideteksi dalam tiga tahun pertama. Kondisi yang dialami anak
memperngaruhi berbagai bidang sehingga pada beberapa anak mengakibatkan
gangguan kognitif (kemampuan untuk mengerti), gangguan tingkah laku sosial dan
gangguan verbal. Hambatan yang dimiliki menyebabkan anak-anak tersebut
semakin lama tertinggal perkembangannya dibanding teman-teman seusia mereka
sehingga aspek kognitif dan fungsi adaptif juga dapat terganggu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan
Januari 2021 ditemukan murid autis berinisial NA berumur 10 tahun duduk di
kelas 111 berjenis kelamin perempuan diketahui memiliki beberapa potensi dan
hambatan. Adapun potensi akademik yakni sudah mampu melakukan operasi
penjumlahan yang merupakan dasar bagi murid untuk melakukan operasi hitung
berikutnya, akan tetapi untuk pengurangan sendiri murid berinisial NA belum
dapat melakukan operasi pengurangan dengan hasil dibawah 10 karena konsep

pengurangan belum dipahami atau masih bersifat abstrak.



Peneliti juga melakukan asessmen akademik berupa tes pengurangan 10
butir soal dengan maksud untuk melihat kemampuan awal murid NA terhadap
operasi hitung pengurangan Ketika diberikan salah satu soal, 3-1= .... murid
menuliskan jawabannya 4, hal ini menunjukkan murid NA baru sebatas mengenali
angkanya dan belum mampu mengerjakan soal operasi pengurangan yang hasil
pengurangannya dibawah 10. Tes ini dilakukan sebanyak 3 kali pada hari yang
berbeda, namun hasilnya masih tetap menunjukkan ketidakmampuan murid dalam
menjawab soal yang terlihat masih banyaknya jawaban yang keliru.

Hasil di atas dikuatkan dengan melakukan wawancara bersama wali kelas
[11 berinisial ibu ND yang menjelaskan bahwa murid NA masih kurang dalam
pelajaran matematika walaupun sudah bisa melakukan penjumlahan namun untuk
materi pengurangan NA masih kesulitan dibandingkan temannya yang lain. Ketika
melakukan pembelajaran luring metode yang digunakan guru dalam pelajaran
operasi hitung khsusunya pengurangan yakni menggunakan metode jarimatika.

Metode yang digunakan guru jika memperhatikan karakter NA masih
kurang efektif untuk membantu murid memahami konsep pengurangan karena
fokus anak mudah beralih yang ditunjukkan jari dan pandangan murid terkadang
bergerak tidak sesuai dengan yang diperintahkan dan terkesan mengindari
pembelajaran sehingga kurang memberikan pengalaman langsung kepada siswa

mengenai konsep pengurangan.



Matematika merupakan dasar bagi murid untuk menyelami dunia
disekitarnya karena matematika memegang peranan sebagai dasar dari ilmu-ilmu
lainnya, termasuk didalamnya kemampuan operasi pengurangan yang merupakan
bagian dari operasi matematika. Kompetensi ini perlu dikuasai murid agar bisa
hidup mandiri dan berdaya di lingkungannya karena memiliki nilai yang
fungsional serta termasuk ilmu yang sangat dekat dengan murid. NA sudah duduk
di kelas 111 akan tetapi kemampuan murid saat ini masih belum sesuai dengan
tuntutan  kurikulum 2013. Ini merupakan masalah yang perlu untuk segera
ditangani, jika tidak perkembangan kognitif anak khususnya dibidang matematika
akan semakin tertinggal dibanding teman-teman seusianya.

Ketidakpahaman terhadap konsep yang masih abstrak menyebababkan
murid mudah bosan dalam belajar Matematika. Untuk menghindari hal tersebut,
diperlukan metode serta alat peraga yang lebih menarik sehingga diharapkan
mampu menjawab kebutuhan murid. Salah satu metode yang digunakan untuk
memecahkan masalah kemampuan operasi pengurangan yakni melalui metode
Montessori yang pertama kali diperkenalkan oleh dr. Maria Montessori.

Metode Montessori merupakan metode yang melibatkan pengalaman
belajar langsung (hands on) dan identik dengan penggunaan alat peraga atau yang
biasa dikenal dengan aparatus Montessori. Metode Montessori dianggap solusi
yang tepat untuk membantu anak memecahkan masalah dalam memahami operasi
pengurangan karena matematika termasuk salah satu dari lima area yang menjadi

pusat latihan dalam metode montessori. Metode ini memberikan pengalaman



langsung kepada murid untuk mengenalkan konsep pengurangan lewat aktivitas
dengan langkah-langkah pembelajaran terstruktur yang diterapkan pada didaktik
materialnya/ aparatus Montessori.

Metode Montessori juga menggunakan pendekatan yang humanistik
sehingga cocok untuk diberikan kepada murid Autis. Sejarah dari lahirnya metode
Montessori juga menguatkan alasan peneliti memilih metode ini karena berangkat
dari penelitian yang dilakukan oleh Montessori pada anak yang mengalami
retardasi mental, autis, hambatan fisik, dan korban perang membawanya pada satu
keberhasilan bahwa metode yang ia temukan efektif digunakan untuk ABK karena
berhasil memperoleh nilai diatas ketutantasan minimal pada ujian negara sehingga
dapat disimpulkan metode ini dianggap ideal untuk menjawab kebutuhan murid
Autis khususnya pada kemampuan operasi pengurangan.

Penelitian relevan dilakukan oleh Holidah (2014)berdasarkan hasil
penelitiannya melalui pemberian tes soal operasi pengurangan pada tiga orang
murid dapat disimpulkan terjadi peningkatan pada siklus pertama memperoleh
33,33%, siklus kedua 66,67% dan siklus ketiga 100% memperoleh nilai diatas
KKM dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan
dengan menerapkan metode Montessori dapat meningkatkan kemampuan operasi
hitung pengurangan pada peserta didik.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji

secara empiris tentang kemampuan operasi pengurangan murid Autis yang diberi



judul “Peningkatan Kemampuan Operasi Pengurangan melalui Metode Montessori

Pada Murid Autis Kelas I11 di SLB Negeri Porame Kabupaten Sigi”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka rumusan masalah ini adalah

“Bagaimanakah gambaran kemampuan operasi pengurangan setelah menggunakan

metode Montessori pada murid Autis kelas 111 di SLB Negeri Porame Kabupaten

Sigi?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui:

1.

Gambaran kemampuan operasi pengurangan pada Murid Autis kelas I11 di SLB

Negeri Porame Kabupaten Sigi sebelum diberikan intervensi.

. Gambaran kemampuan operasi pengurangan melalui penggunaan metode

Montessori pada murid Autis 111 di SLB Negeri Porame Kabupaten Sigi selama

diberikan intervensi.

. Gambaran kemampuan operasi pengurangan pada murid Autis Kelas 11l di

SLB Negeri Porame Kabupaten Sigi setelah diberikan intervensi.
Gambaran  peningkatan  kemampuan operasi  pengurangan  setelah
menggunakan metode Montessori berdasarkan hasil perbandingan dari kondisi

sebelum diberikan intervensi ke kondisi selama diberikan intervensi, dan dari



kondisi selama diberikan intervensi kekondisi setelah diberikan Intervensi pada

murid Autis kelas 11 di SLB Negeri Porame Kabupaten Sigi

D. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi pengembangan keilmuan, memberikam sumbangan pemikiran dan
informasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu Pendidikan
Khusus mengenai peningkatan kemampuan operasi pengurangan melalui
metode Montessori pada murid autis.

b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber
informasi dalam melakukan penelitian yang terkait dengan kemampuan
operasi pengurangan murid Autis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, sebagai salah satu upaya yang dapat dijadikan bahan masukan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran matematika, khususnya
pembelajaran topik operasi pengurangan bilangan asli yang hasil
pengurangannya dibawah 10 melalui penggunaan metode montessori.

b. Bagi murid, sebagai salah satu upaya untuk menarik minat anak dalam
belajar matematika sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

operasi pengurangan murid melalui penggunaan metode montessori



c. Bagi orang tua, sebagai bahan masukan tentang cara penanganan yang tepat
bagi anaknya yang mengalami autis, khususnya berkaitan dengan operasi

pengurangan bilangan asli yang hasil pengurangannya dibawah 10.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGAKA PIKIR DAN
PERTANYAAN PENELITIAN

A. Tinjauan Pustaka
1. Hakikat Kemampuan Operasi Pengurangan

Operasi pengurangan termasuk salah satu dari bagian operasi bilangan
dasar matematika. “Operasi bilangan merupakan keterampilan yang dibutuhkan
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.”(Runtukahu, 1996:
105). Kemampuan ini perlu dimiliki karena sangat dekat dengan kehidupan
sehari-hari anak. Merujuk pada kurikulum yang ada, kemampuan operasi
pengurangan merupakan kompetensi yang perlu dikuasai murid setelah memahami
konsep penjumlahan.

Pembelajaran operasi hitung (aritmatika) pada murid autis merupakan
salah satu pembelajaran yang mendasar. Hal ini dapat dipahami, karena dalam
kehidupan sehari-hari tidak ada permasalahan yang tidak menggunakan
perhitungan, oleh karena itu operasi hitung terutama pengurangan memiliki nilai
fungsional bagi murid autis baik dilingkungan sekolah maupun lingkungan

masyarakat.
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Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya mengenai operasi pengurangan
salah satunya yakni Goenawan dan Santoso (2014: 20)mengatakan bahwa:

Pengurangan adalah konsep aritmatika utama yang seharusnya

dipelajari  oleh anak-anak setelah penjumlahan. Biasanya

pengurangan diajarkan hampir bersamaan dengan pengajaran
penjumlahan, tepatnya adalah penjumlahan diajarkan terlebih dahulu

baru kemudian pengurangan dan kemudian keduanya diajarkan

secara bersamaan (paralel).

Pengurangan diajarkan setelah anak mempelajari penjumlahan dan dapat
diberikan bersamaan. Pendapat lain dikemukakan oleh Ekowati dan Suwandayani
(2019: 51) mengatakan “operasi pengurangan adalah lawan dari operasi
penjumlahan. Operasi ini digunakan untuk mencari selisih dari 2 bilangan”.
Pengurangan diartikan sebagai lawan dari operasi pengurangan, jika pada
penjumlahan kita melakukan aktivitas menambah, maka sebaliknya pada
pengurangan kita melakukan tindakan mengurangi.

Selaras dengan pendapat tersebut, Ismayani (2010) menggambarkan
operasi pengurangan melalui 4 hal berikut:

a. Mengurangi artinya menghilangkan atau mengambil. Misalnya, lima jeruk
diambil tiga jeruk maka sisanya dua jeruk (5 jeruk — 3 jeruk = 2 jeruk). Jika
ditulis bilangannya, ditulis “5 - 3 = 2”. Cara ini sepertinya lebih mudah
dipahami oleh kebanyakan anak.

b. Selisih atau perbedaan. Operasi pengurangan digambarkan juga ketika ingin

mengetahui selisih atau perbedaan dua bilangan. Misalnya, seorang anak
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memiliki 6 kue,dan seorang lagi memiliki 4 kue. Jadi selisih atau perbedaan
jumlah kue keduanya adalah 2 (6 kue — 4 kue = 2 kue).

c. Mencari bilangan yang belum diketahui. Untuk menyelesaikan sebuah
persamaan, Kkita bisa menggunakan operasi pengurangan untuk mencari
sebuah nilai yang belum diketahui pada persamaan tersebut. Misalnya, ibu
membeli 5 buah kue, kemudian ibu menyimpan sebagian kue itu untuk adik,
dan kini hanya tersisa 3 buah kue saja. Jadi, kue yang ibu simpan untuk adik
ada 2 buah (5 kue — 3 kue = 2 kue).

d. Jarak/perpindahan. Operasi pengurangan juga bisa digunakan untuk
menghitung jarak. Misalnya, jika anda berjalan 5 langkah kedepan kemudian
2 langkah mundur kebelakang, maka jarak dari tempat asal ke tempat anda
sekarang adalah 3 langkah (5 langkah — 2 langkah = 3 langkah).

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pengurangan merupakan suatu operasi dasar matematika yang diberikan setelah
penjumlahan dan pengerjaannya dilakukan dengan cara mengurangi maupun
mengambil beberapa angka dari kelompoknya untuk mencari selisih dari dua
bilangan dan ditulis dengan lambang “—*. Fokus permasalahan dalam penelitian ini
yaitu kemampuan operasi pengurangan dalam pembelajaran matematika ditingkat
dasar, khususnya operasi pengurangan yang hasil pengurangannya dibawah 10

melalui penggunaan metode Montessori.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan kemampuan operasi pengurangan adalah kemampuan murid untuk
mengenal konsep operasi pengurangan bilangan asli yang hasil pengurangannya

dibawah 10 serta kemampuan murid menjawab soal dengan benar.

2. Hakikat Metode Montessori
a. Pengertian Metode Montessori

Saat ini telah banyak metode yang ditawarkan dalam dunia pendidikan
yang menempatkan anak sebagai student center. Ambarjaya (2012: 13)
mengatakan bahwa “metode merupakan cara yang digunakan atau jalan yang
ditempuh menuju tujuan tertentu”. Salah satu diantaranya yakni metode
Montessori yang sangat identik dengan penggunaan alat peraga dalam
penyelenggaran pembelajarannya dan membiarkan anak belajar lewat aktivitas
langsung. Beberapa ahli memaparkan pendapat mereka mengenai metode
Montessori

Montessori (2009: 14) mengatakan “the techinque of my method as it
follows the guidance of the natural physiological and psychical development of
the child”. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa metode Montessori mengikuti
bimbingan fisiologis alami dan perkembangan fisik anak. Bimbingan fisiologis
yang dimaksud yakni dengan mendukung anak belajar secara alami dan
dirangsang melalui penyediaan didaktik material di mana pemberiannya

disesuaikan dengan kebutuhan anak.
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Sejalan dengan pendapat di atas Sunarti, et al (2018: 49)menyatakan:

Metode Montessori merupakan metode pembelajaran yang

membiarkan anak belajar dengan alami dan dengan sendirinya

tanpa campur tangan banyak dari gurunya. Guru bertugas

memfasilitasi dan menyiapkan media pembelajaran agar

pembelajaran berlangsung dan tercapainya tujuan pembelajaran.

Metode Montessori memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar
secara alami dan naluriah dimana guru sebagai orang dewasa berperan sebagai
fasilitator untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.

Britton (2017) menjelaskan bahwa semua anak belajar melalui
partisipasi aktif, yaitu dilibatkan dan usaha untuk melakukan sesuatu sendiri,
terutama dengan menggunakan tangan mereka. Metode Montessori adalah
metode yang menekankan pada hubungan antara otak dan gerakan-gerakan.
Montessori percaya proses belajar melibatkan tiga bagian: otak, indra dan otot,
serta semuanya harus bekerja sama agar pembelajaran bisa terjadi.

Montessori (2009)menjelaskan bahwa ada 5 aspek yang diajarkan pada
anak melalui materialnya yaitu practical life, sensorial, bahasa, matematika dan
budaya. Area matematika dalam metode Montessori adalah tempat alat-alat
tersedia untuk membantu anak mengenal konsep, dimulai dari yang konkret
sampai abstrak. Semua material di area ini sudah ada susunan yang sistematis
sebagai panduan untuk membantu kita sebagai fasilitator, dalam mendampingi

proses belajar anak. Guru dalam montessori dianggap sebagai orang dewasa

atau pembimbing dalam setiap aktivitas yang dilakukan anak.



14

Montessori  (1912) menyebutkan tiga ciri utama pelajaran yang
diberikan secara individual yaitu:

1)  Pelajaran yang diberikan harus singkat. Semakin banyak kata-kata yang
tidak berguna dihilangkan, semakin baik suatu pelajaran. Ketika
mempersiapkan pelajaran yang akan diberikan, pendidik mesti
mempertimbangkan bobot kata-kata yang akan diucapkan.

2)  Pelajaran harus sederhana. Kata-kata yang sudah dipilih dengan seksama
haruslah yang paling sederhana yang bisa ditemukan dan mengacu pada
kebenaran.

3)  Pelajaran harus objektif. Guru tidak boleh menarik perhatian anak-anak
pada dirinya sendiri sebagai guru, melainkan hanya pada objek yang ingin
diterangkan. Penjelasan singkat itu harus merupakan penjelasan mengenai
objek yang akan dipelajari anak-anak.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
metode Montessori merupakan metode yang menggabungkan aktivitas otak,
indra dan otot melalui penggunaan material Montessori sebagai media untuk
mencapai tujuan pembelajaran dimana guru bertugas sebagai fasilitator atau
pembimbing yang bertugas mengamati dan mengarahkan anak lewat aktivitas
yang dilakukan untuk membantu anak  mengoptimalkan  proses

perkembangannya serta mencapai keterampilan yang diharapkan.
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b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Montessori

Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing,
selain metode Montessori juga terdapat metode pembelajaran lain yang
penerapannya hampir sama dengan Montessori yakni metode VAKT atau
Multisensori, metode belajar sambil bermain, dan metode eksperimen. Metode
Montessori  memiliki  kelebihan tersendiri  dibanding metode-metode
pembelajaran yang disebutkan karena metode Montessori sudah mencakup
ketiga metode tersebut. Metode ini dilakukan lewat aktivitas belajar sambil
bermain dan murid terlibat langsung dalam memecahkan masalah melalui
didaktik material yang disediakan, walaupun sama-sama menggunakan
pendekatan multisensoris namun metode ini bisa digunakan untuk
meningkatkan keterampilan dasar anak dalam berbagai bidang sedangkan
metode VAKT terbatas pada keterampilan menulis permulaan dan membaca
murid.

Syari’ah dan Masyrofah (2017)mengemukakan kelebihan dan
kekurangan metode montessori, adapun kelebihannya yakni konsep-konsep
Montessori dapat diberikan pada anak dari berbagai latar belakang dan kondisi
yang beragam. Metode Montessori berhasil menghasilkan konsep dan material/
alat pendidikan yang sistematis dan operasional sesuai dengan tahapan
perkembangan dan kemampuan anak. Adapun kelemahan dari metode ini yakni
memerlukan media pembelajaran yang sangat beragam serta harga material

yang sangat mahal/sulit terjangkau oleh sekolah-sekolah umum.



C.

16
Manfaat Kegiatan

Banyak Montessorian yang memilih menggunakan metode Montessori
karena dapat melatih kemandirian, kemampuan sensorik dan motorik sekaligus
kemampuan aritmatika anak.

Montessori (1912: 331)menjelaskan material yang digunakan dalam
mengajarkan pengurangan dan kegunaannya:

The didactic material which we use for the teaching of the first

arithmetical operations is the same already used for

numeration: that is, the rods graduated as to lenght which,
arranged on the scale of the meter, countain the first idea of the

decimal system. The rods, as i have said, have come to be called

by the numbers which they represent: one, two, three, etc. They

are arranged in order of lenght, which is also in order of

numeration.

Material yang digunakan untuk pengajaran operasi aritmatika pertama
kali sama dengan material yang diajarkan untuk berhitung yaitu menggunakan
batang (the rods) yang disusun berdasarkan skala meter (panjang-pendek).
Montessori (2009: 52)mengatakan “the addition and subtraction of numbers
under ten are made very much simpler by the use of the didactic material for
teaching lengths”. Pemaparan tersebut mengandung pengertian bahwa
pengurangan di bawah 10 dapat dibuat sangat sederhana dengan menggunakan
didaktik material untuk pengajaran konsep panjang.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa material yang

digunakan dalam metode Montessori untuk mengajarkan anak tentang operasi

dasar aritmatika termasuk di dalamnya pengurangan yang hasilnya di bawah 10
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agar lebih mudah yaitu small number rods yang juga sebelumnya digunakan
untuk mengajarkan anak berhitung, mengenal angka serta pengukuran panjang.

Savitri  (2019: 73) mengemukakan manfaat kegiatan dengan
menggunakan small number rods:

1) Mempersiapkan anak mempelajari pengurangan

2) Anak mengenal kalimat matematika operasi pengurangan

3) Anak mengenal kata-kata baru berkaitan dengan aktivitas

Small number rods merupakan salah satu dari berbagai pengembangan
didaktil material yang disediakan dalam metode Montessori untuk mengajarkan
anak operasi hitung pengurangan yang hasil pengurangannya di bawah 10.

Lewat penggunaan small number rods, siswa dapat mempelajari pengurangan

dengan metode yang lebih sederhana dan mudah dipahami.

. Langkah-langkah Penggunaan Metode Montessori

Langkah-langkah pembelajaran dalam metode Montessori terdiri atas
tiga tahapan.  Montessori(2009) membagi langkah-langkah penggunaan
metodenya dalam tiga bagian yaitu tahap menunjukkan (naming), mengenal
(Recognition) dan mengingat (the pronounciation of the word).

Montessori  (1912: 215-216)menjelaskan  penggunaan  metode

Montessori pada material untuk pengurangan:
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1) The first exercise consists in trying to put the shorter pieces
together in such a way as to form tens. It may be
accompanied by the commands, "Take one and add it to
nine; take two and add it to eight." In this way we make two
rods equal to ten.

2) From the ten last formed we take away one and nine
remains, from the next, two and eight remains. Speaking of
this properly we say, “ten less one equals nine; ten less two
equals eight.”

3) At last, if he can write, we teach the signs minus and equals.
Then this is what we see in the neat note-books of our little
ones:

10-1=9

10-2=8

4) These exercises are repeated a little by little.

Contoh: 10-2=38
1) Latihan pertama, susun gabungan batang dari yang pendek hingga
mencapai sepuluh. Berikan perintah “ambil 2 dan tambahkan 8
2) Dari 10, kita mengambil 2 dan sisa 8. Katakan “10 dikurangi 2 sama
dengan 8.
3) Terakhir, jika anak bisa menulis kita ajarkan tanda kurang dan sama
dengan. Maka inilah yang ditulis dibuku catatan siswa: 10 -2 =8
4) Ulangi latihan ini sedikit demi sedikit.
Berdasarkan pendapat di atas dengan mempertimbangkan sesuai kondisi
dan karakteristik murid autis inisial NA yang menjadi subjek penelitian, maka
penggunaan metode Montessori yang akan diterapkan dilakukan modifikasi

agar lebih rinci dengan langkah — langkah sebagai berikut :
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1) Guru menyediakan small number rods yang akan digunakan dengan
meminta siswa menyusun tongkat angka kecil dari satu sampai sepuluh.
Guru menulis sebuah angka, misalnya 6. Lalu menyuruh siswa “ambil
tongkat 6 dari tangga dan hitung”

2) Selanjutnya, guru menulis simbol “-* di samping 6 dan berkata “ini tanda
kurang artinya akan kita ambil atau tutup” lalu tulis angka lain, contoh: 2.

3) Kemudian, guru menunjuk ruas sebelah kanan dari tongkat 6 dan berkata
“dari sini, coba hitung 2 lalu tutup dengan kertas”

4) Setelah itu, tulis lambang “ = “ di samping angka 2. Katakan “ini tanda
sama dengan, ayo kita hitung tongkat yang tidak tertutup.”

5) Hasil yang didapat diakhir penghitungan adalah 4. Guru menyuruh siswa
menulis angka 4 disamping kanan tanda “=*. Simpulkan di depan anak
sambil menunjuk angka dan tongkatnya ” jadi 6-2 =4 “.

6) Selanjutnya, buatlah beberapa soal pengurangan yang akan anak coba

kerjakan sendiri menggunakan tongkat sambil diamati.

3. Hakikat Autis
a. Pengertia Autis
Secara etimologis, kata autisme berasal dari kata auto dan isme. Auto
artinya diri sendiri, sedangkan isme berarti suatu paham atau aliran. Dengan

demikian autisme diartikan sebagai suatu paham yang hanya tertarik pada
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dunianya sendiri. Anak anak dengan gangguan autistik biasanya kurang dapat
merasakan kontak sosial, mereka seakan-akan tidak peduli dengan stimulus-
stimulus yang datang dari orang lain. Gangguan spektrum Autisme (ASD) jika
merujuk pada DSM-V(APA, 2013)merupakan berbagai kondisi yang
diklasifikasikan kedalam  Neurodevelopmental Disorder yang memberikan
pengaruh sepanjang hidup. Beberapa ilmuan dalam bidang ini mengemukakan
pendapat mereka tentang pengertian autis:

Kanner (Asrori, 2020: 96)mengatakan:
Autisme merupakan suatu keadaan yang dialami seseorang serta
dapat berpengaruh terhadap ketidakmampuan seseorang dalam
melakukan kontak sosial terhadap lingkungannya dengan berbagai
komunikasi. Anak-anak dengan gangguan autistik ini lebih sering
menampakkan gejala melalui gangguan komunikasi, tidak dapat
melakukan komunikasi baik secara verbal maupun non verbal,
berpotensi menjadi hiperaktif.

Autisme digambarkan sebagai suatu kondisi yang menyebabkan hambatan
dalam melakukan kontak sosial berupa berbagai gangguan komunikasi baik verbal
dan non-verbal serta mengakibatkan anak dapat menjadi hiperaktif.

Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh Delphie (2012: 2)yang
menjelaskan definisi anak autis sebagai berikut:

Anak dengan hendaya autism (autistic children) mempunyai

kelainan ketidakmampuan berbahasa. Hal ini diakibatkan oleh

adanya cedera pada otak. Secara umum anak autistik mengalami
kelainan berbicara disamping mengalami gangguan kemampuan
intelektual dan fungsi saraf. Kelainan anak autistik meliputi

kelainan berbicara, kelainan fungsi saraf dan intelektual, serta
perilaku yang ganjil.
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Cedera pada otak yang dialami anak autis berdasarkan pendapat yg
dikemukakan sebelumnya menyebabkan seseorang mengalami hambatan dalam
berbahasa. Akibatnya, mereka mengalami kelainan berbicara disamping disamping
gangguan intelektual dan fungsi saraf yang dialami anak.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Bastiana (2017: 36)mengemukakan:

Anak autis adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan

yang dimanifestasikan dalam hambatan komunikasi verbal dan

nonverbal, masalah pada interaksi sosial, gerakan yang berulang

dan stereotip, sangat terganggu dengan perubahan dari suatu

rutinitas, memberikan respon yang tidak sesuai dengan rangsangan

Sensoris.

Akibat adanya gangguan perkembangan yang dialami anak sehingga
gangguan tersebut diwujudkan dalam hambatan yang menyertai baik dari segi
komunikasi, interaksi sosial maupun perilaku stereotip.

Berdasarkan pendapat dari tiga ilmuan di atas, dapat disimpulkan bahwa
autis merupakan sebuah kondisi atau keadaan yang terjadi pada masa

perkembangan yang mempengaruhi bidang komunikasi dan bahasa, interaksi

sosial serta perilaku anak.

b. Kilasifikasi Autis
Autisme merupakan suatu gejala yang dilatar belakangi berbagai faktor
yang berbeda untuk masing-masing anak. Mengingat perbedaan masing-masing

anak tersebut, maka autisme dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis.
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Berdasarkan DSM-V (APA, 2013)menetapkan kriteria diagnostik untuk

mengklasifikasikan anak dengan gangguan spektrum autisme sebagai berikut:

1) Defisit pada ranah komunikasi dan interaksi sosial dalam berbagai konteks

2)

sebagai berikut:

a)

b)

Defisit (kurang) dalam hubungan timbal balik sosial-emosional, misalnya
dari pendekatan sosial yang abnormal dan kegagalan dalam percakapan
bolak balik seperti tidak adanya minat, emosi atau pengaruh serta
kegagalan dalam memulai atau menanggapi interaksi sosial

Defisit (kurang) dalam perilaku komunikasi yang digunakan untuk
interaksi sosial, misalnya komunikasi verbal dan nonverbal yang kurang
terintegrasi, kelainan kontak mata dan bahasa tubuh atau defisit dalam
pemahaman dan penggunaan gerak tubuh, kurangnya ekspresi wajah dan
komunikasi non verbal

Defisit dalam mengembangkan, memelihara dan memahami hubungan
dengan orang lain misalnya dari kesulitan menyesuaikan perilaku agar
sesuai dengan konteks sosial, kesulitan dalam berbagai permainan

imajinatif atau berteman hingga tidak adanya minat pada teman sebaya.

Pola perilaku, minat, atau aktivitas yang dibatasi dan berulang-ulang seperti

yang ditunjukkan berikut ini:

a) Gerakan motorik yang stereotip atau berulang, penggunaan objek

(mainan) atau bahasa (ekolalia)
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b) Desakan pada kesamaan, kepatuhan pada rutinitas yang tidak fleksibel,
atau pola perilaku verbal dan nonverbal.

c) Minat yang sangat terbatas dan terpaku dalam intensitas atau fokus yang
tidak normal (misalnya, ketertarikan yang kuat atau keasyikan dengan
objek yang tidak biasa)

d) Hiper- atau hiporeaktivitas terhadap rangsangan sensoris atau minat yang
tidak biasa pada aspek sensorik lingkungan (misalnya ketidakpedulian
rasa sakit/suhu, respon terhadap suara atau tekstur tertentu, bau atau
sentuhan yang berlebihan pada objek, daya tarik visual terhadap cahaya
atau gerakan.

Wing dan Gould (Hadis dan Hadis, 2017) mengelompokkan atau
mengklasifikasikan anak yang autistik menjadi tiga kelompok berdasarkan tipe
interaksi sosial yaitu:

1) Grup aloof : Anak autistik dalam kelompok ini menghindari kontak fisik atau
bersentuhan dengan orang lain walaupun kadang-kadang masih mau bermain
secara fisik. Komunikasi verbal dan non verbal mereka juga terganggu.

2) Grup pasif: Kelompok anak jenis ini tidak berinteraksi secara spontan, tetapi
tidak menolak interaksi dari pihak lain, bahkan kadang-kadang menunjukkan
perilaku senang. Kelompok ini dapat diajak bermain bersama, tetapi tetap
pasif. Kelompok jenis ini dapat masuk sekolah reguler bila tingkat

intelegensinya cukup tinggi. Namun jika rendah hanya bisa mengikuti proses
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pendidikan dan pembelajaran pada sekolah luar biasa dan pada sekolah inklusi
dengan sistem guru pembimbing khusus.

3) Grup aktif tapi aneh: Kemampuan bicaranya seringkali lebih baik jika
dibandingkan dengan kedua grup klasifikasi sebelumnya tetapi ditandai
dengan gejala keterlambatan bicara dan ciri aneh lainnya. Kemampuan bicara
anak autistik ini aneh karena mereka mengucapkan kata-kata atau kalmat yang
sudah didengar sebelumnya tanpa memandang situasi dan tanpa pengertian.
Intonasinya monoton, dan kontrol napas dan kekerasan suaranya abnormal.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Murid NA yang
menjadi subyek dalam penelitian ini jika merujuk pada DSM-V mengalami defisit
pada ranah interaksi sosial sehingga termasuk dalam grup pasif berdasarkan
klasifikasi yang dipaparkan Wing dan Gould (Hadis dan Hadis, 2017). Gejala yang
paling sering ditunjukkan anak yakni tidak adanya inisiatif dan asik dengan
aktivitasnya sendiri namun murid NA masih bisa diajak berkomunikasi, untuk
suatu waktu ia juga masih tertarik dengan orang lain.

c. Penyebab Autis
Faktor-faktor yang menyebabkan anak menjadi autistik secara spesifik
belum diketahui, walaupun demikiandi lapangan sudah ada persamaan persepsi
secara universal yang membuktikan tingkat keragaman penyebabnya. Adapun
diantarannya yakni hal-hal yang bersifat bawaan (genetik), metabolik dan
gangguan sistem syaraf pusat, infeksi pada masa hamil (rubella), gangguan

pencernaan serta keracunan logam berat. Struktur otak yang tidak normal seperti
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hydrocephalus juga dapat menjadi penyebab anak mengalami autistik(Marienzi,
2012)

Widyawati (Hadis dan Hadis, 2017)mengemukakan bahwa ada berbagai
macam teori tentang penyebab autisme, yaitu teori psikososial, teori biologis
dan teori imunologi. Teori biologi menjelaskan bahwa ada hubungan yang erat
antara retardasi mental (75-80%) dengan gangguan autisme. Oleh karena itu
diyakini bahwa gangguan autistik merupakan suatu sindrom perilaku
mempengaruhi sistem syaraf pusat (SSP) sebagai salah satu konsekuensi
psikologis dari faktor penyebab biologis diatas maka peserta didik yang
mengalami autistik mengalami gejala dalam berperilaku di sekolah, lingkungan
rumah, dan dilingkungan masyarakat berupa tidak mau bertukar pandang serta
pengulangan kata-kata.

Teori imunologi menyatakan bahwa dengan ditemukannya penurunan
respon dari sistem imun pada beberapa anak autistik, termasuk antibodi
beberapa ibu terhadap antigen lekosit pada mereka yang autistik, memperkuat
dugaan ini karena ternyata antigen tersebut juga ditemukan pada sel-sel otak,
sehingga antibodi ibu dapat merusak secara langsung jaringan saraf otak janin,
yang menjadi penyebab timbulnya autism.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa penyebab
autis dapat disebabkan oleh beberapa faktor yakni genetik, virus, keracunan
makanan, dan berbagai kondisi yang mempengaruhi sistem syaraf pusat

sehingga anak dapat menjadi autistik.
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d. Karakteristik Autis

Autis memiliki karakteristik yang berbeda pada masing-masing anak.

Menurut Depdiknas (Hadis dan Hadis, 2017)mendeskripsikan karakteristik

anak autistik berdasarkan jenis masalah atau gangguan yang dialami oleh anak

autistik. Ada enam jenis masalah yang menjadi karakteristik anak autistik

yakni:

1)

2)

3)

Masalah/gangguan di bidang komunikasi  dengan karakteristik yang
nampak pada anak autis berupa: tampak seperti tuli, sulit berbicara,
kadang-kadang kata yang digunakan tidak sesuai dengan artinya.
Mengoceh tanpa arti secara berulang-ulang, dengan bahasa yang tidak
dimengerti orang lain. Bicara tidak dipakai untuk berkomunikasi, senang
meniru atau membeo. Anak juga senang menarik-narik tangan orang lain
untuk melakukan apa yang ia inginkan, misalnya bila ia menginginkan
sesuatu.

Masalah/ gangguan dibidang interaksi sosial, dengan karakteristik sebagali
berikut: Peserta didik atau anak autistik lebih suka menyendiri.
Menghindari tatapan muka atau tatapan mata dengan orang lain. Anak juga
Tidak tertarik untuk bermain bersama dengan teman, baik yang sebaya
dengan dirinya maupun yang lebih tua dari umurnya.

Masalah/ gangguan dibidang sensoris, dengan karakteristik sebagai berikut:
Tidak peka terhadap sentuhan, seperti anak tidak suka dipeluk, bila mereka

mendengar suara yang keras, mereka langsung menutup telinga.
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5)

6)
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Masalah/ gangguan di bidang pola bermain, dengan karakteristik sebagai
berikut: Tidak bermain seperti anak-anak pada umumnya, anak juga tidak
suka bermain dengan teman sebayanya. Tidak memiliki kreativitas dan
imajinasi. Bermain tidak sesuai dengan fungsi mainan, misalnya sepedanya
dibalik lalu rodanya diputar. Senang terhadap benda-benda yang berputar
seperti kipas angin, roda sepeda dan sejenisnya serta sangat lekat dengan
benda-benda tertentu yang dipegang terus dan dibawa kemana-mana

Masalah/gangguan dibidang perilaku, dengan Kkarakteristik sebagai
berikut: berperilaku berlebihan atau terlalu aktif atau hiperaktif dan
berperilaku berkekurangan atau disebut dengan istilah hipoaktif.
Masalah/ gangguan dibidang emosi dengan karakteristik sebagai berikut:
Sering marah-marah tanpa alasan yang jelas serta mengamuk tanpa
terkendali jika dilarang atau tidak diberikan keinginannya. Kadang anak
menunjukkan perilaku yang agresif dan merusak sesuatu dan perilaku
menyakiti dirinya sendiri. Tidak memiliki empati dan mengerti perasaan
orang lain yang ada disekitarnya

Sejalan dengan pendapat di atas Budiyanto (2019)menggambarkan

kakteristik anak autis sebagai berikut:

1)

Komunikasi
a) Terhambatnya kemampuan berbicara
b) Lemah dalam menerima dan kemampuan memahami bahasa

¢) Kesulitan dalam berinisiatif ketika komunikasi secara interaktif
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3)
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d) Kesulitan dalam menggunakan bahasa ketika ingin berkomentar atau
meminta
Interaksi sosial
a) Kurangnya kepekaan yang mengakibatkan sukarnya mengerti
bagaimana diri kita, orang lain didunia, dan sekitarnya.
b) Perbedaan dalam ekspresi wajah
c) Turunnya interaksi dengan teman sebaya di sekolah
d) Jarang untuk berinisiatif berkomunikasi untuk berbagai kesenangan
atau aktivitas
Perilaku mengulang
Kuatnya minat terhadap diri sendiri dan rendahnya kemampuan
interaksi sosial yang disebabkan oleh terjadinya disfungsi sistem kerja otak
pada siswa ASD, berdampak pula pada terjadinya perilaku mengulang yang
bagi anak lain itu tidak bermakna. Perilaku mengulang dapat pula diartikan
sebagai suatu kondisi dimana siswa ASD selalu melakukan perbuatan yang
sama baik dalam bentuk, waktu dan tempat dan mereka nyaman melakukan
hal itu. Contohnya antara lain:
a) Keinginan yang kuat dalam menjalani rutinitas
b) Tidak fleksibel terhadap rutinitas yang muncul tidak seperti biasanya
(appear non functional)
c) Pengulangan kebiasaan seperti toe walking atau menggerakkan jari

dengan cepat dan sejenisnya.
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4) Proses pengolahan informasi (sensory processing)
Menunjuk pada dimensi bagaimana cara kerja sensori (indra)
tertentu secara spesifik:

a) Over sensitif (hypersensitivity): sistem saraf pusat menerima terlalu
banyak sensori informasi sehingga siswa menjadi stress, bingung dan
kesulitan untuk menerima informasi yang penting

b) Under sensitif (hyposensitivity) : sistem saraf memerlukan lebih
banyak sensori informasi dari biasanya untuk mengenali sensasi seperti
suara, cahaya, dan bau.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
anak autis yakni anak yang mengalami masalah dalam bidang interaksi sosial,

komunikasi dan perilaku yang juga mempengaruhi berbagai bidang lainnya.

e. Prinsip Pembelajaran Murid Autis
Murid Autis mempunyai prinsip dan cara tersendiri dalam
pembelajarannya. Purnomo dan Hermansyah (2016)mengemukakan prinsip-
prinsip yang dilaksanakan dalam pembelajaran murid autis sebagai berikut:
1) Terstruktur
Artinya dalam pendidikan atau pemberian materi pengajaran dimulai dari
bahan/akar materi yang paling mudah dan dapat dilakukan oleh anak. Setelah

kemampuan tersebut dikuasai, ditingkatkan lagi ke bahan ajar yang setingkat
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diatasnya namun merupakan rangkaian yang tidak terpisahkan dari materi
sebelumnya..

2) Terpola

Kegiatan anak autis biasanya terbentuk dari rutinitas yang terpola dan
terjadwal, baik di sekolah maupun di rumah (lingkungannya). Kegiatan ini mulai
dari bangun tidur sampai tidur kembali. Oleh karena itu dalam pendidikannya
harus dikondisikan atau dibiasakan dengan pola yang teratur. Namun bagi anak
dengan kemampuan kognitif yang telah berkembang, dapat dilatih dengan
memakai jadwal yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungannya,
supaya anak dapat menerima perubahan dari rutinitas yang berlaku (menjadi
lebih fleksibel).
3) Terprogram

Prinsip dasar terpogram berguna untuk memberikan arahan dari tujuan
yang ingin dicapai dan memudahkan dalam melakukan evaluasi. Prinsip ini
berkaitan erat dengan prinsip dasar sebelumnya. Sebab dalam program materi
pendidikan harus dilakukan secara bertahap dan berdasarkan pada kemampuan
anak, sehingga apabila target program pertama tersebut menjadi dasar target
program kedua, demikian pula selanjutnya.
4) Konsisten

Konsisten bagi guru pembimbing berarti tetap dalam bersikap,merespon
dan memperlakukan anak sesuai dengan karakter dan kemampuan yang dimiliki

masing-masing individu anak autis. Sedangkan arti konsisten bagi anak adalah
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tetap dalam mempertahankan dan menguasai kemampuan sesuai dengan stimulan
yang muncul dalam ruang dan waktu yang berbeda.

5) Kontinyu

Pendidikan dan pengajaran bagi anak autis sebenarnya tidak jauh berbeda
dengan anak-anak pada umumnya. Maka prinsip pendidikan dan pengajaran yang
berkesinambungan juga mutlak diperlukan bagi anak autis. Kontinyu di sini
meliputi kesinambungan antara prinsip dasar pengajaran, program pendidikan,
dan pelaksanaannya. Kontinyuitas dalam pelaksanaan pendidikan tidak hanya di
sekolah, tetapi juga harus ditindaklanjuti untuk kegiatan dirumah dan

dilingkungan sekitarnya.

Kaitan Peningkatan Kemampuan Operasi Pengurangan Murid Autis
Melalui Metode Montessori

Kemampuan operasi pengurangan merupakan kemampuan dasar yang
harus dimiliki ketika murid sudah bisa melakukan operasi penjumlahan. Konsep
pengurangan Yyang masih abstrak menyebabkan murid kesulitan dalam
memahami pengurangan, hal ini terlihat pada murid NA yang menjadi subjek
dalam penelitian ini mengalami ketidakmampuan dalam menyelesaikan soal
operasi hitung pengurangan yang hasilnya dibawah 10.

Christie dan Yana (2011) menjelaskan bahwa autis dapat dilihat pada
anak dengan berbagali latar belakang, ada yang tingkat intelegensinya di atas rata-

rata serta adapula yang mengalami hambatan dalam memahami  maupun
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mempelajari sesuatu. Masalah yang dimiliki murid mempengaruhi relasi dan
perilakunya terhadap lingkungan sehingga berdampak pula terhadap kemampuan
akademiknya termasuk didalamnya operasi pengurangan. Anak-anak yang
mengalami autis pasti kesulitan dalam belajar.

Zelan (Asrori, 2020)berpendapat bahwa individu autistik berbeda dengan
individu lain sehingga perlu perhatian lebih dan juga harus didekati dengan
pendekatan humanistik yang memandang mereka sebagai inidividu secara utuh
dan unik.Salah satu metode yang dapat digunakan untuk membantu siswa
mengoptimalkan potensi akademiknya khususnya pada kemampuan operasi
pengurangan yakni melalui penggunaan metode Montessori karena pada
dasarnya metode ini menempatkan siswa sebagai individu yang harus dihormati
keberadaanya sehingga sangat sesuai dengan pendapat yang diutarakan
sebelumnya. Prinsip dan filosofi dari Montessori berkesinambungan dengan
prinsip pembelajaran murid autis sendiri.

Metode ini memberikan pemahaman belajar pada anak lewat pengalaman
langsung (hands on learning) sehingga metode ini dapat menjadi kunci untuk
membantu dalam meningkatkan kemampuan operasi pengurangan murid Autis.
Material yang terdapat dalam metode Montessori didesain untuk membantu
murid mmencapai kemampuan yang diharapkan termasuk kemampuan operasi
pengurangan yang memiliki nilai fungsional untuk sehari-hari contohnya seperti
memberikan kembalian di warung, membayar angkutan umum dan lain

sebagainya
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B. Kerangka Pikir

SLB Negeri Porame merupakan lembaga pendidikan formal yang
memberikan pelayanan semaksimal mungkin bagi anak yang mengalami
kebutuhan khusus (ABK) sehingga dapat mengoptimalkan berbagai potensi yang
masih bisa dikembangkan termasuk didalamnya fungsi kognitif. Fungsi kognitif
sangat erat kaitannya dengan kemampuan dasar dalam mendukung proses belajar
terkhusus pada pelajaran matematika salah satunya yakni kemampuan operasi
pengurangan.

Fakta yang ada dilapangan menunjukkan kemampuan murid NA dalam
memahami operasi pengurangan masih rendah, hal ini terlihat dari jawaban
murid dalam mengerjakan soal pengurangan yang hasilnya dibawah 10 masih
banyak yang keliru. Oleh karena itu pelajaran matematika khususnya operasi
pengurangan termasuk salah satu pembelajaran mendasar yang perlu dipahami
oleh semua orang, tidak terkecuali pada murid Autis. Operasi hitung terutama
pengurangan mempunyai manfaat yang sangat luas baik digunakan di
sekolahmaupun di masyarakat yang artinya operasi pengurangan ini memiliki
nilai fungsional bagi murid dalam kehidupannya sehari-hari.

Upaya yang bisa dilakukan untuk mengoptimalkan fungsi kogntif guna
menjawab kebutuhan anak, yakni melalui penggunaan metode pembelajaran
untuk mengatasi masalah operasi dasar matematika murid Autis. Intervensi yang
diberikan berupa metode Montessori, dimana metode ini menekankan pada

aktivitas belajar langsung melalui didaktik material yang sudah ditetapkan sesuai
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dengan kebutuhan dan keterampilan yang ingin dicapai sehingga dapat
menanamkan konsep pengurangan secara lebih konkret.

Melalui ~ penggunaan  metode  Montessori  diharapkan  dapat
meningkatankan kemampuan operasi pengurangan murid Autis kelas 111 di SLB
Negeri Porame kabupaten Sigi.

Secara skematik kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar

dibawah ini:

DASSAIN PENELITIAN

(Kemampuan operasi pengurangan murid Autis kelas 111 di SLB Negeri Porame masih
rendah yaitu murid belum mampu mengoprasikan pengurangan bilangan asli yang hasil
pengurangannya dibawah 10)

INTERVENSI:
Penggunaan Metode Montessori

TARGET BEHAVIOR

(Kemampuan operasi Pengurangan murid Autis kelas 111 di SLB Negeri Porame
meningkat khususnya tentang operasi Pengurangan bilangan asli yang hasil
pengurangannya dibawah 10)

Gambar 2. 1Skema Kerangka Pikir
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C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka dirumuskan
pokok penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran kemampuan operasi pengurangan pada murid Autis
Kelas 11l di SLB Negeri Porame Kabupaten Sigi sebelum diberi intervensi
(baseline 1/ Al) ?

2. Bagaimanakah gambaran kemampuan operasi Pengurangan pada murid Autis
Kelas I11 di SLB Negeri Porame Kabupaten Sigi saat diberi intervensi melalui
metode Montessori (intervensi/ B) ?

3. Bagaimanakah gambaran kemampuan operasi pengurangan pada murid Autis
Kelas Il di SLB Negeri Porame Kabupaten Sigi setelah diberi intervensi
melalui penggunaan metode Montessori (baseline 2 / A2) ?

4. Bagaimanakah gambaran kemampuan operasi pengurangan setelah
menggunakan metode Montessori berdasarkan hasil perbandingan dari kondisi
sebelum diberikan intervensi (Al) ke kondisi selama diberikan intervensi (B)
dan dari kondisi selama diberikan intervensi ke kondisi setelah diberikan
intervensi (A2) pada murid Autis Kelas 111 di SLB Negeri Porame Kabupaten

Sigi?



BAB 1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono (2015: 13)“metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Dalam pendekatan ini angka
digunakan sebagai alat untuk menganalisis keterangan mengenai apa yang
ingin diketahui.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif yaitu untuk mengetahui kemampuan berhitung pengurangan pada
murid autis kelas 111 di SLB Negeri Poramesebelum dan sesudah
penggunaan metode Montessori.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen dalam bentuk

SSR (single subject Research).Sunanto, et al(2005: 41)menyatakan bahwa

“SSR mengacu pada strategi penelitian yang sengaja dikembangkan untuk
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mendokumentasikan perubahan tingkah laku subjek secara individu.”
Penelitian subjek tunggal dengan kata lain merupakan bagian yang integral

dari analisis tingkah laku (behavior analytic).

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel
MenurutSunanto, et al (2005) “Variabel merupakan suatu atribut atau
ciri-ciri mengenai sesuatu yang dapat berbentuk benda atau kejadian yang
dapat diamati.” Selanjutnya, Arikunto (2006: 30)mengemukakan bahwa
”Variabel penelitian merupakan hal — hal yang menjadi objek penelitian,
dalam suatu kegiatan penelitian yang bervariasi baik secara kuantitatif
maupun kualitatif’. Dengan demikian variabel penelitian merupakan segala
sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diteliti sehingga
diperoleh informasi tentangnya. Variabel penelitian yang dikaji dalam
penelitian ini adalah “kemampuan operasi pengurangan” melalui metode
Montessori.
2. Desain penelitian
Desain penelitian subjek tunggal yang digunakan adalah A-B-A,
yaitu desain penelitian yang memiliki tiga fase yang bertujuan untuk
mempelajari besarnya pengaruh dari suatu perlakuan yang diberikan kepada

individu, dengan cara membandingkan kondisi baseline sebelum dan
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sesudah intervensi.Desain A — B — A memiliki tiga fase yaitu Al (baseline
1), B (intervensi), dan A2 (baseline 2).

Al (baseline 1) untuk mengetahui profil dan perkembangan
kemampuan dasar murid dalam hal ini kemampuan operasi pengurangan
yang dikuasai oleh murid sebelum mendapat perlakuan. Subjek diperlakukan
secara alami tanpa pemberian intervensi (perlakuan). “Baseline adalah
kondisi dimana pengukuran perilaku sasaran dilakukan pada keadaan natural
sebelum diberikan intervensi apapun”(Sunanto et al., 2005: 41).

B (intervensi) dalam penelitian ini merupakan kondisi subjek
penelitian selama diberikan perlakuan, dalam hal ini adalah melalui metode
Montessoriyang diberikan secara berulang-ulang, dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan subjek dalam menghitung pengurangan selama
perlakuan diberikan. “Kondisi intervensi adalah kondisi ketika suatu
intervensi telah diberikan dan perilaku sasaran diukur di bawah kondisi
tersebut”(Sunanto et al., 2005: 41)

A2 (baseline 2) yaitu pengulangan kondisi baseline sebagai evaluasi
sampai sejauh mana intervensi yang diberikan berpengaruh pada
subjek.Struktur dasar desain A — B — A dapat digambarkan pada grafik

sebagai berikut:
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Gambar 3. 1Desain A-B -A

C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memberikan arah penelitian agar terhindar dari kesalahan persepsi dan
pengukuran peubah penelitian. Variabel atas target behavior yang dikaji dalam
penelitian ini adalah kemampuan operasi pengurangan.Kemampuan operasi
pengurangan adalah skor yang diperoleh murid ketika menjawab soal
pengurangan yang mengindikasikan kemampuan melakukan operasi
pengurangan bilangan asli yang hasil pengurangannya dibawah 10 melalui

penggunaan metode Montessori.
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D. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah tunggal (single subject research) pada

seorang murid Autis kelas 111 di SLB Negeri Porame Kabupaten Sigi. Adapun
kemampuan awal yang dimiliki yakni murid sudah mampu melakukan operasi
penjumlahan, namun masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan operasi
hitung pengurangan. Seperti yang diketahui, pengurangan merupakan kompetensi
yang seharusnya sudah dikuasai setelah memahami penjumlahan oleh karena itu
kemampuan murid yang akan dikembangkan vyaitu kemampuan operasi
pengurangan bilangan asli yang hasilnya dibawah 10 agar potensi murid tidak

semakin tertinggal dari teman seusianya. Profil siswa dapat digambarkan sebagai

berikut:
1. Nama Inisial : NA
2. NIS : 509

3. Tempat,tanggal lahir : Marawola, 21 Februari 2011
4. Jenis kelamin : Perempuan
5. Alamat . JI. Keramat Jaya.
6. Nama orang tua
a. Ayah : Hairul Salam

b. lbu : Hastin
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik tes. Tes merupakan suatu cara yang berbentuk tugas dan serangkaian tugas
yang harus diselesaikan dengan murid yang bersangkutan. Tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes tertulis menghitung operasi pengurangan. Bentuk
tes yang digunakan adalah bentuk tes yang dikonstruksi oleh peneliti sendiri dan
diberikan pada kondisi baseline dan intervensi. Dalam penelitian dengan subjek
tunggal, pengukuran perilaku sasaran (target behavior) dilakukan berulang-ulang
dengan periode waktu tertentu yaitu perhari. Perbandingan dilakukan pada subjek
yang sama dengan kondisi (baseline) berbeda. Baseline adalah kondisi dimana
pengukuran perilaku sasaran dilakukan pada keadaan natural sebelum diberikan
intervensi. Kondisi intervensi adalah kondisi ketika suatu intervensi telah
diberikan dan perilaku sasaran diukur di bawah kondisi tersebut.

Adapunkriteria yang
digunakanuntukmelihatkemampuanmenghitungoperasi pengurangan
padamuridadalahsebagaiberikut :

a. Apabilamuridmampumenuliskanjawabandenganbenarmakadiberiskor 1.

b. Apabilamuridtidakmampumenuliskanjawabandenganbenarmakadiberiskor O.
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F. Teknk Analisis Data
Analisis data dalam penelitian subjek tunggal terfokus pada data individu.
Analisis data dilakukan untuk melihat ada tidaknya efek variabel bebas atau
intervensi terhadap variabel terikat atau perilaku sasaran (target behavior).
Dalam penelitian dengan subjek tunggal disamping berdasarkan analisis statistik
juga dipengaruhi oleh desain penelitian yang digunakan.
Ada beberapa komponen penting yang akan dianalisis dalam penelitian
ini, antara lain:
1. Analisis dalam kondisi
Analisis perubahan data dalam suatu kondisi misalnya kondisi baseline
atau kondisi intervensi. Komponen — komponen yang dianalisis meliputi:
a. Panjang kondisi
Panjang kondisi menunjukkan banyaknya data dan sesi yang ada
pada suatu kondisi atau fase. Banyaknya data dalam kondisi
menggambarkan banyaknya sesi yang dilakukan pada tiap kondisi. Data
dalam kondisi baseline dikumpulkan sampai data menunjukkan arah yang
jelas.
b. Kecenderungan arah
Kecenderungan arah data pada suatu grafik sangat penting untuk
memberikan gambaran perilaku subjek yang sedang diteliti. Digambarkan

oleh garis lurus yang melintasi semua data dalam suatu kondisi.
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Kecenderungan stabilitas (trend stability)

Kecenderungan stabilitas (trend stability), yaitu menunujukkan
tingkat homogenitas data dalam suatu kondisi. Tingkat kestabilan data
dapat ditentukan dengan menghitung banyaknya data point yang berada di
dalam rentang, kemudian dibagi banyaknya data point, dan dikalikan
100%. Jika persentase stabilitas sebesar 85-90% maka data tersebut
dikatakan stabil, sedangkan diluar itu dikatakan tidak stabil.

Jejak data

Jejak data adalah perubahan dari data satu ke data lain dalam suatu
kondisi, perubahan data satu ke data berikutnya dapt terjadi tiga
kemungkinan, yaitu: menaik, menurun dan mendatar.

Rentang

Rentang adalah jarak antara batas atas dan batas bawah. Rentang
memberikan informasi yang sama seperti pada analisis tentang perubahan
Level (level change),

Perubahan Level (level change)

Perubahan level ialah menunjukkan besarnya perubahan antara dua

data, tingkat perubahan data dalam suatu kondisi merupakan selisih antara

data pertama dan data terakhir.
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2. Analisis Antar Kondisi
Analisis antar kondisi adalah perubahan data antar suatu kondisi,
misalnya kondisi baseline (A) ke kondisi intervensi (B). Komponen —
komponen analisis antar kondisi, meliputi:
a. Jumlah variabel yang diubah
Dalam analisis data antar kondisi sebaiknya variabel terikat atau
perilaku sasaran difokuskan pada satu perilaku. Analisis ditekankan pada
efek atau pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran.
b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya
Dalam data antar kondisi, perubahan kecenderungan arah grafik
antara kondisi baseline dan intervensi menunjukkan makna perubahan
perilaku sasaran (target behavior) yang disebabkan oleh intervensi.
Kemungkinan kecenderungan grafik antar kondisi, yaitu: (1) mendatar ke
mendatar; (2) mendatra ke menaik; (3) mendatar ke menurun; (4) menaik
ke menaik; (5) menaik ke mendatar; (6) menaik ke menurun; (7) menurun
ke menaik; (8) menurun ke mendatar; (9) menurun ke menurun.
Sedangkan makna efek bergantung pada tujuan intervensi.
c. Perubahan kecenderungan stabilitas dan efeknya
Perubahan kencenderungan stabilitas, yaitu menunjukkan tingkat

stabilitas perubahan dari serentetan data. Data dikatakan stabil apabila
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data tersebut menunjukkan arah (mendatar, menaik, dan menurun) secara

konsisten.

. Perubahan level data

Perubahan level data, yaitu menunjukkan seberapa besar data
berubah. Tingkat perubahan data antar kondisi ditunjukkan dengan selisih
antara data terakhir pada kondisi pertama (baseline) dengan data pertama
pada kondisi berikutnya (intervensi). Nilai selisih menggambarkan
seberapa besar terjadi perubahan perilaku akibat pengaruh intervensi.

Data yang tumpang tindih (overlap)

Data yang tumpang tindih berarti terjadi data yang sama pada
kedua kondisi (baseline dengan intervensi). Data yang tumpang tindih
menunjukkan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi dan semakin
banyak data tumpang tindih, semakin menguatkan dugaan tidak adanya
perubahan pada kedua kondisi. Jika data pada kondisi baseline lebih dari
90% yang tumpang tindih pada kondisi intervensi. Dengan demikian,
diketahui bahwa pengaruh intervensi terhadap perubahan perilaku tidak
dapat diyakinkan.

Dalam penelitian ini, bentuk grafik yang digunakan untuk
menganalisis data adalah grafik garis. Penggunaan analisis dengan grafik
ini diharapkan dapat lebih memperjelas gambaran dari pelaksanaan

eksperimen.
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Perhitungan dalam mengolah data yaitu menggunakan persentase
(%).Sunanto, et al (2005: 16)menyatakan bahwa “persentase menunjukkan
jumlah terjadinya suatu perilaku atau peristiwa dibandingkan dengan
keseluruhan kemungkinan terjadinya peristiwa tersebut dikalikan dengan
100%.” Alasan menggunakan persentase karena peneliti akan mencari
nilai hasil tes sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan cara
menghitung skor seberapa kemampuan operasi pengurangan murid/subjek
yakni: apabila murid mampu menuliskan jawaban dengan benar maka

diberi skor 1, jika salah diberi skor 0.

skor yang di peroleh

Nilai = x 100

skor ideal maksimal

Tabel 3. 1Kategori Standar Penilaian

No INTERVAL KATEGORI
1 80-100 Sangat tinggi
2 66-79 Tinggi
3 56-65 Cukup
4 41-55 Rendah
5 <41 Sangat rendah

(Arikunto, 2006)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Situasi pandemiCovid-19tidak menjadi penghambat bagi penulis untuk
melaksanakan penelitian pada seorang murid Autis kelas Il di SLB Negeri
Porame Kabupaten Sigi pada tanggal 05 Mei s/d 05 Juni 2021 dengan mengikuti
protokol kesehatan yang berlaku. Fase Baseline 1 dilakukan sebanyak 4 sesi,
fase Intervensi dilakukan sebanyak 10 sesi dan dan yang terakhir Baseline 2
dilakukan sebanyak 4 sesi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan operasi pengurangan melalui metode Montessori

padamurid Autis kelas 111 di SLB Negeri Porame Kabupaten Sigi.

1. Gambaran Kemampuan Operasi Pengurangan Murid Autis Kelas 111 di
SLB Negeri Porame Kabupaten Sigi Berdasarkan Hasil Analisis dalam

Kondisi Baseline 1 (Al)

Baseline 1 (Al) dilakukan sebanyak 4 sesi pada minggu pertama tanggal
5-8 mei 2021. Analisis dalam kondisi Baseline 1(Al) merupakan analisis yang
dilakukan untuk melihat perubahan data dalam satu kondisi yaitu kondisi
Baseline 1(Al). Hal ini dilakukan untuk memastikan kemampuan awal murid.

Oleh karena data yang diperoleh dari sesi pertama sampai sesi keempat sudah
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stabil dan menyatakan bahwa kemampuan awal yang dimiliki oleh NA tidak ada
perubahan yaitu tetap 20, sehingga pemberian tes peneliti hentikan pada sesi
keempat. Adapun data hasil kemampuan operasi pengurangan pada kondisi
Baseline 1 (Al) dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4. 1Data Hasil Baselinel (A1) Kemampuan Operasi Pengurangan

Sesi  Skor Maksimal Skor Nilai

Baseline 1 (Al)

10 2 20
10 2 20
10 2 20
10 2 20

Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap kemampuan
operasi pengurangan pada kondisi Baseline 1(Al), maka data di atas dapat
dibuatkan grafik. Hal ini dilakukan agar dapat dengan mudah menganalisis data,
sehingga memudahkan dalam proses penarikan kesimpulan. Grafik tersebut

adalah sebagai berikut:
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Grafik 4. 1Kemampuan Operasi Pengurangan Murid Autis Kelas Il pada
Kondisi Baseline 1 (A1)

Adapun komponen-komponen yang akan dianalisis pada kondisi Baseline 1
(A1) adalah sebagai berikut:

1) Panjang Kondisi (Condition Length)

Panjang Kondisi (Condition Length) adalah banyaknya data yang
menunjukkan setiap sesi dalam kondisi Baseline 1(Al). Secara visual panjang kondisi
dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4. 2Data Panjang Kondisi Baseline 1 (Al) Kemampuan Operasi

Pengurangan
Kondisi Panjang Kondisi

Baseline 1 (Al) 4
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Panjang kondisi yang terdapat pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa banyaknya

sesi pada kondisi Baseline 1(Al) sebanyak 4 sesi. Kemampuan operasi pengurangan
NA pada kondisi Baseline 1(Al) dari sesi pertama sampai sesi keempat yaitu sama
atau tetap dengan perolehan nilai 20. Pemberian tes dihentikan karena data yang
diperoleh dari data pertama sampai data kelima sudah stabil yaitu 100% dari kriteria

stabilitas yang telah ditetapkan sebesar 85% - 100%

2) Estimasi Kecenderungan Arah

Estimasi kecenderungan arah dilakukan untuk melihat peningkatan
kemampuan operasi pengurangan yang digambarkan oleh garis naik, sejajar, atau
turun dengan menggunakan metode belah tengah (split-middle). Adapun langkah-
langkah menggunakan metode belah tengah adalah sebagai berikut:
a) Membagi data menjadi dua bagian pada kondisi baseline 1(Al).
b) Data yang telah dibagi dua kemudian dibagi lagi menjadi dua bagian.
c) Menentukan posisi median dari masing-masing belahan.

Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara
garis grafik dengan garis kanan dan Kiri, garisnya naik, mendatar atau turun.
Kecenderungan arah pada kondisi baseline 1(Al) dapat dilihar dalam tampilan grafik

4.2 berikut ini:
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Grafik 4. 2Kecenderungan Arah Kemampuan Operasi Pengurangan Pada
Kondisi Baseline 1 (A1)

Berdasarkan grafik 4.2 estimasi kecenderungan arah kemampuan murid pada
kondisi baseline 1(Al) diperoleh kecenderungan arah mendatar artinya pada kondisi
ini tidak mengalami perubahan dalam kemampuan operasi pengurangan, hal ini dapat
dilihat pada sesi pertama sampai pada sesi keempat subjek NA memperoleh nilai 20
atau kemampuan operasi penjumlahan subjek NA tetap (=).

Estimasi kecenderungan arah di atas dapat dimasukkan ke dalam tabel 4.3

sebagai berikut:
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Tabel 4. 3Data Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan Operasi
Pengurangan pada Kondisi Baseline 1 (A1)
Kondisi Baseline 1 (A1)

Estimasi Kecenderungan Arah

Berdasarkan tabel 4.3 di atas digambarkan estimasi kecenderungan arahnya
mendatar. Maknanya yakni karena nilai yang diperoleh siswa pada keempat sesi sama
yaitu 20 sehingga tetap oleh karena itu kecenderungan arah yang diperoleh yakni

mendatar (=) karena tidak terjadi perubahan nilai pada keempat sesi.

3) Kecenderungan Stabilitas Baseline 1 (Al)

Untuk menentukan kecenderungan stabilitas kemampuan operasi
pengurangan murid pada kondisi baseline 1 (Al) digunakan kriteria stabilitas
15%. Presentase stabilitas sebesar 85%-100% dikatakan stabil, sedangkan jika
data skor mendapatkan stabilitas di bawah itu maka dikatakan tidak stabil atau
variabel (Sunanto et al., 2005)

a) Menghitung Mean Level

Mean = Jumlah semua nilai benar Al
Banyaknya sesi

20+20+20+20 80

4
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b) Menghitung Kriteria Stabilitas

Nilai Tertinggi x Kriteria Stabilitas = Rentang Atas
20 X 0,15 = 3
c) Menghitung Batas Atas
Mean Level +  Setengah dari rentang = Batas Atas
stabilitas
20 + 15 = 21,5
d) Menghitung Batas Bawah
Mean Level - Setengah dari rentang = Batas Bawah
stabilitas
20 - 1,5 = 18,5

Untuk melihat cenderung stabil atau tidak stabilnya data pada baseline 1(Al)

maka data di atas dapat dilihat pada grafik 4.3 berikut:

Baseline 1 (A1)
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Trend Stability Baseline 1 (A1)
Kemampuan Operasi Pengurangan

Sesi

Grafik 4. 3Kecenderungan Stabilitas pada Kondisi Baseline 1 (A1)
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Kecenderungan stabilitas (kemampuan operasi pengurangan) 4/4 x 100 % =
100 %.

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas kemampuan operasi pengurangan
murid pada kondisi baseline 1(Al) adalah 100%. Jika kecenderungan stabilitas yang
diperoleh berada di atas kriteria stabilitas yang telah ditetapkan, maka data yang
diperoleh tersebut adalah stabil. Karena kecenderungan stabilitas yang diperoleh
stabil, maka proses intervensi atau pemberian perlakuan pada murid dapat
dilanjutkan.

Berdasarkan grafik kecenderungan stabilitas di atas, pada tabel 4.4 dapat
dimasukkan seperti di bawabh ini:

Tabel 4.4Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Operasi Pengurangan pada
Kondisi Baseline 1 (A1)

Kondisi Baseline 1 (Al)
Kecenderungan stabilitas Stabil
100%

Kecenderungan stabilitas yang terdapat pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa
kemampuan operasi pengurangan subjek NA pada kondisi baseline 1(Al) berada
pada presentase 100% sehingga masuk pada kategori stabil dan sudah bisa untuk

dilanjutkan ke fase intervensi.
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4) Kecenderungan Jejak Data
Menentukan jejek data, sama halnya dengan menentukan estimasi
kecenderungan arah di atas. Pada tabel 4.5 dapat dimasukkan seperti di bawah
ini:
Tabel 4. 5Kecenderungan Jejak Data Kemampuan Operasi Pengurangan pada

Kondisi Baseline 1 (A1)
Kondisi Baseline 1 (Al)

Kecenderungan Jejak Data

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa kecenderungan jejak data
dalam kondisi baseline 1(Al) mendatar. Artinya tidak terjadi perubahan data
dalam kondisi ini, hal ini dapat dilihat pada sesi pertama sampai pada sesi
keempat nilai yang diperoleh subjek NA tetap. Maknanya, pada tes kemampuan
operasi pengurangan pada sesi pertama sampai pada sesi keempat tetap karena
subjek NA belum mampu melakukan pengurangan dengan baik meskipun

datanya sudah stabil.

5) Level Stabilitas dan Rentang(Level Stability and Range)
Menentukan level stabilitas dan rentang dilakukan dengan cara yaitu
memasukkan masing-masing kondisi angka terkecil dan angka terbesar. Dapat

dilihat pada tabel 4.6 di bawabh ini:
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Tabel 4.6LevelStabilitas dan Rentang Kemampuan Operasi Pengurangan
pada Kondisi baseline 1 (Al)

Kondisi Baseline 1 (Al)
Level stabilitas dan rentang Stabil
20-20

Berdasarkan data kemampuan operasi pengurangan murid pada tabel 4.6
sebagaimana yang telah dihitung bahwa pada kondisi baseline 1(Al) pada sesi
pertama sampai sesi keempat datanya stabil 100% dengan rentang 20 sampai
dengan 20. Maknanya karena nilai yang diperoleh dari sesi 1 sampai 4 tetap
yakni 20 sehingga nilai 20 merupakan merupakan angka terkecil sekaligus angka
terbesar yang diperoleh pada baseline 1 (A1)

6) Perubahan Level (Level Change)

Perubahan level dilakukan dengan cara menandai data pertama dengan
data terakhir pada kondisi baseline 1(Al). Hitunglah selisih antara kedua data
dan tentukan arah menaik atau menurun dan kemudian beri tanda (+) jika naik, (-
) jika menurun, dan (=) jika tidak ada perubahan.

Perubahan level pada penelitian ini untuk melihat bagaimana data pada
sesi terakhir. Pada kondisi baseline 1(Al) pada sesi pertama hingga terakhir data
yang diperoleh sama yakni 20 atau tidak mengalami perubahan level yang artinya
nilai yang diperoleh murid pada kondisi baseline 1(Al) tidak berubah atau tetap.
Jadi tingkat perubahan kemampuan operasi pengurangan subjek NA pada kondisi

baseline 1(Al) adalah 20-20 =0
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Tabel 4.7Menentukan Perubahan Level Data Kemampuan Operasi
Pengurangan Kondisi Baseline 1 (A1)

Kondisi Data Data Jumlah
Pertama Terakhir Perubahan level
Baseline 1 (Al) 20 20 0

Level perubahan data pada setiap kondisi baseline 1 (Al) dapat ditulis
seperti tabel 4.8 di bawah ini:

Tabel 4.8Perubahan Level Data Kemampuan Operasi Pengurangan pada
kondisi baseline 1 (A1)

Kondisi Baseline 1 (Al)
Perubahan level 20-20
(Level change) 0

Berdasarkan tabel 4.8 pada baseline 1 nilai yang diperoleh tidak berubah
atau tetap. Perubahan level ditentukan dengan melihat selisih pada data sesi awal
yakni 20 dan data pada sesi akhir juga memperoleh nilai 20. Oleh karena itu
dapat diindikasikan bahwa perubahan level data kemampuan operasi

pengurangan murid sebelum diberikan intervensi tidak berubah yakni sebesar 0
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2. Pengaruh Metode Montessori Pada Murid Autis Kelas 111 di SLB Negeri
Porame Kabupaten Sigi dalam Kondisi Intervensi (B)

Analisis dalam kondisi Intervensi (B) merupakan analisis yang dilakukan
untuk melihat perubahan data dalam satu kondisi yaitu kondisi Intervensi
(B).Adapun data hasil kemampuan operasi pengurangan pada kondisi Intervensi
(B) dilakukan sebanyak 10 sesi, dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4. 9Data hasil Intervensi (B) Kemampuan Operasi Pengurangan

Sesi  Skor Maksimal Skor Nilai

Intervensi (B)

5 10 4 40
6 10 4 40
7 10 5 50
8 10 6 60
9 10 6 60
10 10 7 70
11 10 8 80
12 10 8 80
13 10 8 80

14 10 9 90
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Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap kemampuan
operasi pengurangan pada kondisi Intervensi (B), maka data di atas dapat

dibuatkan grafik. Grafik tersebut adalah sebagai berikut:

Intervensi (B)

100
90

80 } f
70 ./l/.

60

50 ./l/.

40 =

30

20
10

Nilai Kemampuan Operasi Pengurangan

Sesi

Grafik 4. 4Kemampuan Operasi Pengurangan Murid Autis Kelas 111 dalam
Kondisi Intervensi

Adapun komponen-komponen yang akan dianalisis pada kondisi Intervensi

(B) adalah sebagai berikut:
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1) Panjang Kondisi(Condition Length)

Panjang Kondisi (Condition Length) adalah banyaknya data yang
menunjukkan setiap sesi dalam kondisi Intervensi (B). Secara visual panjang kondisi
dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4. 10 Data panjang kondisi Intervensi (B) Kemampuan Operasi

Pengurangan
Kondisi Panjang Kondisi

Intervensi (B) 10

Panjang kondisi yang terdapat pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa
banyaknya kondisi Intervensi (B) sebanyak 10 sesi. Maknanya, kemampuan operasi
pengurangan subjek NA pada kondisi Intervensi (B) dari sesi kelima sampai sesi
keempat belas mengalami peningkatan. Hal ini dapat terjadi karena diberikan
perlakuan melalui Metode Montessori, sehingga kemampuan operasi pengurangan
subjek NA mengalami peningkatan, dapat dilihat pada grafik di atas. Artiya bahwa
penggunaan metode Montessori berpengaruh baik terhadap kemampuan operasi

pengurangan murid.

2) Estimasi Kecenderungan Arah

Estimasi kecenderungan arah dilakukan untuk melihat peningkatan
kemampuan operasi pengurangan murid yang digambarkan oleh garis naik, sejajar,
atau turun, dengan menggunakan metode belah tengah (split-middle). Adapun

langkah-langkah menggunakan metode belah tengah adalah sebagai berikut:
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a) Membagi data menjadi dua bagian pada kondisi Intervensi (B).
b) Data yang telah dibagi dua kemudian dibagi lagi menjadi dua bagian.
c) Menentukan posisi median dari masing-masing belahan.
Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara
garis grafik dengan garis kanan dan Kiri, garisnya naik, mendatar atau menurun.
Kecenderungan arah pada kondisi Intervensi (B) dapat dilihat dalam tampilan grafik

berikut ini:

Intervensi (B)

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Operasi Pengurangan

5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Kecenderugan Arah Peningkatan Kemampuan

Sesi

Grafik 4. 5Kecenderungan Arah Kemampuan Operasi Pengurangan pada
Kondisi Intervensi (B)
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Berdasarkan grafik 4.5 estimasi kecenderungan arah kemampuan operasi
pengurangan murid pada kondisi Intervensi (B) yaitu kecenderungan arahnya menaik,
artinya kemampuan operasi pengurangan subjek NA mengalami perubahan atau
peningkatan setelah diterapkan metode Montessori. Hal ini terlihat jelas pada garis
grafik pada sesi 5 — 14 yang menunjukkan adanya peningkatan yang diperoleh oleh
subjek NA dengan nilai yang berkisar 40 — 90, nilai ini lebih baik jika dibandingkan
dengan kondisi baseline 1 (Al), hal ini dikarenakan adanya pengaruh baik setelah
penggunaan metode Montessori sebagai Metode pembelajaran berkaitan dengan
operasi pengurangan.
Estimasi kecenderungan arah di atas dimasukkan ke dalam tabel 4.11 sebagai
berikut:

Tabel 4. 11Data Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan Operasi
Pengurangan Pada Kondisi Intervensi (B)
Kondisi Intervensi (B)

Estimasi Kecenderungan Arah —

_—

(+)

3) Kecenderungan Stabilitas Kondisi Intervensi (B)

Untuk menentukan kecenderungan stabilitas kemampuan operasi pengurangan
murid pada kondisi Intervensi (B) digunakan kriteria stabilitas 15%. Presentase
stabilitas sebesar 85%-100% dikatakan stabil, sedangkan jika data skor mendapatkan

stabilitas di bawah itu maka dikatakan tidak stabil atau variabel (Sunanto, 2006).
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a) Menghitung Mean Level

Mean = Jumlah semua nilai benar B

Banyaknya sesi

_ 40 +40 + 50 + 60 + 60 + 70 + 80 + 80 + 80 + 90 _ 650

10 10
= 65
b) Menghitung Kriteria Stabilitas
Nilai tertinggi X Kiriteria Stabilitas = Rentang stabilitas
90 X 0.15 =13.5
c) Mengitung Batas Atas
Mean level + Setengah dari rentang = Batas atas
stabilitas
65 4 6,75 = 715
d) Menghitung Batas Bawah
Mean level - Setengah dari = Batas bawah
rentang stabilitas
65 - 6,75 = 58,25

Untuk melihat cenderung stabil atau tidak stabilnya data pada Intervensi (B)

maka data di atas dapat dilihat pada grafik 4.6 berikut:
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Intervensi (B)
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Grafik 4.6Kecenderungan Stabilitas pada Kondisi Intervensi (B) Kemampuan
Operasi Pengurangan

Kecenderungan stabilitas (kemampuan operasi pengurangan) = 3/10 x 100% =
30 %.

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas dalam kemampuan operasi
pengurangan pada kondisi Intervensi (B) adalah 30 %, maka data yang diperoleh
tidak stabil (Variabel). Artinya, kecenderungan stabilitas yang diperoleh tidak berada
pada kriteria stabilitas yang telah ditetapkan yaitu apabila presentase stabilitas sebesar
85%-100% dikatakan stabil, sedangkan di bawah itu dikatakan tidak stabil (\Variabel).
Namun, data nilai kemampuan operasi pengurangan murid mengalami peningkatan
(meningkat secara tidak stabil) sehingga kondisi ini dapat dilanjutkan ke baseline 2

(A2).
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Berdasarkan grafik kecenderungan stabilitas di atas, pada tabel 4.12 dapat
dimasukkan seperti di bawabh ini:

Tabel 4.12Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Operasi Pengurangan pada
kondisi Intervensi (B)

Kondisi Intervensi (B)
Kecenderungan stabilitas Variahel
30%

Kecenderungan stabilitas yang terdapat pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa
kemampuan operasi pengurangan subjek NA pada kondisi Intervensi (B) berada pada
presentase 30 % yang artinya tidak stabil (variabel) karena hasil presentase berada di

bawah kriteria stabilitas yang telah ditentukan.

4) Kecenderungan Jejak Data

Menentukan jejak data sama halnya dengan menentukan estimasi
kecenderungan arah di atas. Dengan demikian pada tabel 4.13 dapat dimasukkan
seperti di bawah ini:

Tabel 4. 13Kecenderungan Jejak Data Kemampuan Operasi Pengurangan
pada kondisi Intervensi (B)
Kondisi Intervensi (B)

—

S,

Kecenderungan Jejak Data
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Berdasarkan tabel 4.13, menunjukkan bahwa kecenderungan jejak data dalam
kondisi Intervensi (B) menaik. Artinya terjadi perubahan data dalam kondisi ini
(meningkat). Hal ini dapat dilihat jelas dengan perolehan nilai subjek NA yang
cenderung meningkat dari sesi kelima sampai sesi keempat belas dengan perolehan
nilai sebesar 40-90. Maknanya bahwa penggunan metode Montessori sangat

berpengaruh baik terhadap peningkatan kemampuan operasi pengurangan murid.

5) Level Stabilitas dan Rentang(Level Stability and Range)

Menentukan level stabilitas dan rentang dilakukan dengan cara Vyaitu
memasukkan masing-masing kondisi angka terkecil dan angka terbesar. Dapat dilihat
pada tabel 4.14 di bawah ini:

Tabel 4. 14Level Stabilitas dan Rentang Kemampuan Operasi Pengurangan
pada kondisi Intervensi (B)

Kondisi Intervensi (B)
Level stabilitas dan rentang Variabel
40-90

Berdasarkan data kemampuan operasi pengurangan murid pada tabel 4.14
sebagaimana yang telah dihitung bahwa pada kondisi Intervensi (B) pada sesi kelima
sampai sesi keempat belas datanya tidak stabil yaitu 30%, hal ini dikarenakan data
kemampuan operasi pengurangan yang diperoleh subjek bervariasi namun datanya

meningkat dengan rentang 40 sampai dengan 90. Artinya terjadi peningkatan
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kemampuan operasi pengurangan subjek NA dari sesi kelima sampai sesi keempat
belas. Dimana angka terkecil yang diperoleh yaitu 40 dan angka yang terbesar yang

terdapat pada kondisi inervensi yakni 90.

6) Perubahan Level(Level Change)

Perubahan level dilakukan dengan cara menandai data pertama (sesi 5)
dengan data terakhir (sesi 14) pada kondisi Intervensi (B). Hitunglah selisih antara
kedua data dan tentukan arah menaik atau menurun dan kemudian beri tanda (+) jika
menaik, (-) jika menurun, dan (=) jika tidak ada perubahan.

Perubahan level pada penelitian ini untuk melihat bagaimana data pada sesi
terakhir. Pada kondisi Intervensi (B) pada sesi pertama yakni 40 dan sesi terakhir
yakni 90, hal ini berarti pada kondisi Intervensi (B) terjadi perubahan level sebanyak
50, artinya nilai kemampuan operasi pengurangan yang diperoleh subjek NA
mengalami peningkatan atau menaik, hal ini karena adanya pengaruh baik dari
metode Montessori yang dapat membantu subjek NA dalam operasi pengurangan.
Pada tabel 4.15 dapat dimasukkan seperti di bawah ini:

Tabel 4. 15Menentukan Perubahan Level Data Kemampuan Operasi

Pengurangan Kondisi Intervensi (B)

Kondisi Data Data Jumlah Perubahan
Pertama Terakhir level

Intervensi (B) 40 90 +50
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Level perubahan data pada setiap kondisi Intervensi (B) dapat ditulis seperti
tabel 4.16 di bawah ini:

Tabel 4. 16Perubahan Level Data Kemampuan Operasi Pengurangan pada
kondisi Intervensi (B)

Kondisi Intervensi
Perubahan level 40-90
(Level change) +50

Berdasarkan data perubahan level yang disajikan pada tabel 4.16 diatas,
rentang nilai yang diperoleh murid dari sesi 5 sampai 14 yaitu berkisar dari angka 40
sampai dengan 90 dengan selisih angka yang diperoleh yakni 50 dengan demikian
dapat diindikasikan bahwa pada kondisi intervensi terjadi peningkatan pada

kemampuan operasi pengurangan murid sebesar 50 (menaik).

3. Peningkatan Kemampuan Operasi Pengurangan melalui Metode
Montessori pada Murid Autis Kelas Il Di SLB Negeri Porame Kabupaten
Sigi KondisiBaseline 2 (A2)

Analisis dalam kondisi Baseline 2(A2) merupakan analisis yang dilakukan
untuk melihat perubahan data dalam satu kondisi yaitu kondisi Baseline 2 (A2).

Adapun data hasil kemampuan operasi pengurangan pada kondisi Baseline 2(A2)

dilakukan sebanyak 4 sesi, dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut ini:
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Tabel 4. 17Data hasil Baseline 2(A2) Kemampuan Operasi Pengurangan

Sesi Skor Maksimal Skor Nilai
Baseline 2 (A2)
15 10 7 70
16 10 7 70
17 10 8 80
18 10 8 80

Data pada Baseline 2(A2) adalah 70-80. Data tersebut menurun dibandingkan
dengan data pada Intervensi (B) dengan nilai kisaran 40-90. Data tersebut menurun
diakibatkan pada Baseline 2(A2) murid sudah tidak menggunakan metode
Pembelajaran. Akan tetapi, data pada Baseline 2(A2) lebih tinggi dibandingkan
dengan data pada Baseline 1(Al). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode sangat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
operasi pengurangan pada murid Autis kelas I11.

Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap kemampuan
Pengurangan pada kondisi Baseline 2(A2), maka data di atas dapat dibuatkan grafik.
Hal ini dilakukan agar dapat dengan mudah menganalisis data, sehingga
memudahkan dalam proses penarikan kesimpulan Grafik tersebut adalah sebagai

berikut:
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Grafik 4. 7Kemampuan Operasi Pengurangan Murid Autis Kelas 111 pada
Kondisi Baseline 2
Adapun komponen-komponen yang akan dianalisis pada kondisi Baseline
2(A2) adalah sebagai berikut:
1) Panjang Kondisi(Condition Length)
Panjang kondisi (Condition Length) adalah banyaknya data yang
menunjukkan setiap sesi dalam kondisi Baseline 2 (A2). Secara visual panjang

kondisi dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut:
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Tabel 4. 18Data panjang kondisi Baseline 2 (A2) Kemampuan Operasi

Pengurangan
Kondisi Panjang Kondisi
Baseline 2 (A2) 4

Panjang kondisi yang terdapat pada tabel 4.18 menunjukkan bahwa
banyaknya sesi pada kondisi Baseline 2 (A2) sebanyak 4 sesi. Maknanya,
kemampuan operasi pengurangan subjek NA pada kondisi Baseline 2 (A2) dari sesi
kelima belas sampai sesi kedelapan belas meningkat, sehingga pemberian tes
dihentikan pada sesi kedelapan belas karena data yang diperoleh dari sesi kelima
belas sampai sesi kedelapan belas sudah stabil yaitu 100% dari Kkriteria stabilitas yang

telah ditetapkan sebesar 85%-100%.

2) Estimasi Kecenderungan Arah

Estimasi kecenderungan arah dilakukan untuk melihat peningkatan
kemampuan operasi pengurangan murid yang digambarkan oleh garis naik, sejajar,
atau turun, dengan menggunakan metode belah tengah (split-middle).Adapun
langkah-langkah menggunakan metode belah tengah adalah sebagai berikut:
a) Membagi data menjadi dua bagian pada kondisi Baseline 2(A2).
b) Data yang telah dibagi dua kemudian dibagi lagi menjadi dua bagian.
c) Menentukan posisi median dari maisng-masing belahan.

Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara

garis grafik dengan garis kanan dan Kiri, garisnya naik, mendatar atau menurun.
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Kecenderungan arah pada kondisi Baseline 2(A2). Dapat dilihat dalam tampilan

grafik berikut ini:

Baseline 2 (A2)
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Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan
Operasi Pengurangan

Grafik 4. 8Kecenderungan Arah Kemampuan Operasi Pengurangan Pada
Kondisi Baseline 2 (A2)

Berdasarkan grafik 4.8 estimasi kecenderungan arah kemampuan operasi
pengurangan pada kondisi Baseline 2(A2) dapat dilihat bahwa kecenderungan
arahnya menaik, artinya pada kondisi ini kemampuan operasi pengurangan subjek
NA mengalami perubahan atau peningkatan, dapat dilihat jelas pada garis grafik yang
arahnya cenderung menaik dengan perolehan nilai berkisar 70-80. Meskipun nilai
subjek NA menurun jika dibandingkan dengan kondisi Intervensi (B), namun data
perolehan nilai subjek NA pada kondisi ini lebih baik dibandingkan dengan kondisi

Baseline 1(Al).
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Estimasi kecenderungan arah di atas dapat dimasukkan ke dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.19Data Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan Operasi

Pengurangan Pada Kondisi Baseline 2 (A2)
Kondisi Baseline 2 (A2)

Estimasi Kecenderungan Arah S

(+)

3) Kecenderungan Stabilitas Kondisi Baseline 2 (A2)

Untuk menentukan kecenderungan stabilitas kemampuan operasi pengurangan
murid pada kondisi Baseline 2 (A2) digunakan kriteria stabilitas 15%. Presentase
stabilitas sebesar 85%-100% dikatakan stabil, sedangkan jika data skor mendapatkan
stabilitas di bawah itu maka dikatakan tidak stabil atau variabel (Sunanto, 2006).

a) Menghitung Mean Level

Mean = Jumlah semua nilai benar A2
Banyaknya sesi

70+ 70 + 80 + 80

b) Menghitung Kriteria Stabilitas

Nilai tertinggi X kriteria stabilitas = Rentang stabilitas

80 X 0.15 = 12
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c) Menghitung Batas Atas

Mean level + Setengan dari rentang = Batas atas
Stabilitas
75 + 6 = 81

d) Menghitung Batas Bawah

Mean level - Setengah dari rentang = Batas bawah
stabilitas
75 - 6 = 69

Untuk melihat cenderung stabil atau tidak stabilnya data padaBaseline 2 (A2),

maka data di atas dapat dilihat pada grafik 4.9 di bawah ini:

Grafik 4.9 Kecenderungan Stabilitas pada Kondisi Baseline 2 (A2) pada
Kondisi Baseline 2 (A2) Kemampuan Operasi Pengurangan
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Kecenderungan stabilitas (kemampuan operasi pengurangan) = 4 /4 x 100% =
100%.

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas dalam kemampuan operasi
pengurangan murid pada kondisi Baseline 2 (A2) adalah 100%. Jika kecenderungan
stabilitas yang diperoleh berada di atas kriteria stabilitas yang telah ditetapkan, maka
data yang diperoleh tersebut stabil.

Berdasarkan grafik kecenderungan stabilitas di atas, pada tabel 4.20 dapat

dimasukkan seperti di bawabh ini:

Tabel 4. 20Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Operasi Pengurangan pada
kondisi Baseline 2 (A2)

Kondisi Baseline 2 (A2)
Kecenderungan stabilitas Stabil
100%

Kecenderungan stabilitas yang terdapat pada tabel 4.20 menunjukkan bahwa
kemampuan operasi pengurangan subjek NA pada kondisi Baseline 2 (A2) berada

pada presentase 100% yang artinya masuk pada kategori stabil.

4) Kecenderungan Jejak Data
Menentukan jejak data, sama halnya dengan menentukan estimasi

kecenderungan arah di atas. Pada tabel 4.21 dapat dimasukkan seperti di bawabh ini:
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Tabel 4. 21Kecenderungan Jejak Data Kemampuan Operasi Pengurangan
pada kondisi Baseline 2 (A2)

Kondisi Baseline 2 (A2)

Kecenderungan Jejak Data e

™

Berdasarkan tabel 4.21 menunjukkan bahwa kecenderungan jejak data dalam
kondisi Baseline 2 (A2) menaik. Kecenderungan jejak data dalam kondisi Baseline 2
(A2) menaik. Artinya terjadi perubahan data dalam kondisi ini (meningkat). Dapat
dilihat dengan perolehan nilai subjek NA yang cenderung menaik dari 70 sampai 80.
Maknanya yaitu subjek sudah mampu pengurangan meskipun nilai yang diperoleh
subjek NA lebih rendah dari kondisi Intervensi (B), namun hasil tes pada sesi ini

masih lebih baik jika dibandingkan dengan nilai hasil tes pada Baseline 1 (Al).

5) Level Stabilitas dan Rentang(Level Stability and Range)

Menentukan level stabilitas dan rentang dilakukan dengan cara Vyaitu
memasukkan masing-masing kondisi angka terkecil dan angka terbesar. Dapat dilihat
pada tabel 4.22 di bawah in

Tabel 4. 22Level Stabilitas dan Rentang Kemampuan Operasi Pengurangan

pada Kondisi Baseline 2 (A2)
Kondisi Baseline 2 (A2)

Level stabilitas dan rentang Stabil
70-80
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Berdasarkan data kemampuan operasi pengurangan murid di atas
sebagaimana yang telah dihitung bahwa pada kondisi Baseline 2 (A2) pada sesi
kelima belas sampai sesi kedelapan belas datanya stabil 100% atau masuk pada
Kriteria stabilitas yang telah ditetapkan dengan rentang 70-80 karena nilai yang ada
pada rentang ini semuanya berada diantara nilai batasatas (81) dan batas bawah (69)

sehingga presentasi stabilitas yang diperoleh 100% (stabil)

6) Perubahan Level(Level Change)

Perubahan level dilakukan dengan cara menandai data pertama (sesi 15)
dengan data terakhir (sesi 18) pada kondisi Baseline 2 (A2). Hitunglah selisih antara
kedua data dan tentukan arah menaik atau menurun dan kemudian beri tanda (+) jika
menaik, (-) jika menurun, dan (=) jika tidak ada perubahan.

Perubahan level pada kondisi Baseline 2 (A2) sesi pertama 70 dan sesi
terakhir 80, hal ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan level sebanyak 10 artinya
nilai yang diperoleh subjek NA mengalami peningkatan atau menaik. Maknanya
kemampuan operasi pengurangan objek NA mengalami peningkatan secara stabil dari
sesi kelima belas sampai sesi kedelapan belas pada tabel 4.23 dapat dimasukkan

seperti di bawah ini:
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Tabel 4. 23Menentukan Perubahan Level Data Kemampuan Operasi
Pengurangan kondisi baseline 2 (A2)

Kondisi Data Data Jumlah
Pertama Terakhir Perubahan level
Baseline 2 (A2) 70 80 +10

Level perubahan data setiap kondisi Baseline 2 (A2) dapat ditulis seperti tabel
4.24 di bawah ini

Tabel 4. 24Perubahan Level Data Kemampuan Operasi Pengurangan pada
kondisi baseline 2 (A2)

Kondisi Baseline 2 (A2)
Perubahan level 70-80
(Level change) +10

Kondisi Baseline 2 (A2) sesi pertama 70 dan sesi terakhir 80, hal ini
menunjukkan bahwa terjadi perubahan level yaitu sebanyak 10 maknanya nilai yang
diperoleh subjek NA mengalami peningkatan atau menaik sebesar 10 berdasarkan
selisih nilai yang diperoleh darikondisi intervensi sehingga diindikasikan kemampuan
pengurangan subjek NA mengalami peningkatan secara stabil dari sesi kelima belas

sampai sesi kedelapan belas

Jika data analisis dalam kondisi baseline 1 (A1), Intervensi (B) dan baseline 2
(A2) kemampuan operasi pengurangan murid Autis kelas 111 di SLB Negeri Porame
Kabupaten Sigi digabung menjadi satu atau dimasukkan pada format rangkuman

maka hasilnya dapat dilihat sebagai berikut:\
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Tabel 4. 25Data Hasil Kemampuan Pengurangan Baseline 1 (Al), Intervensi

(B) dan Baseline 2 (A2)

Sesi Skor Maksimal Skor Nilai
Baseline 1 (A1)

1 10 2 20
2 10 2 20
3 10 2 20
4 10 2 20
Intervensi (B)

5 10 4 40
6 10 4 40
7 10 5 50
8 10 6 60
9 10 6 60
10 10 7 70
11 10 8 80
12 10 8 80
13 10 8 80
14 10 9 90
Baseline 2 (A2)

15 10 7 70
16 10 7 70
17 10 8 80
18 10 8 80
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Grafik 4. 10 Kemampuan Operasi Pengurangan Murid Autis Kelas 111 di

SLB Negeri Porame Kabupaten Sigi pada Kondisi Baseline 1
(Al), Intervensi (B) dan Baseline 2 (A2)
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Grafik 4. 11Kecenderungan Arah Kemampuan Operasi Pengurangan pada

Kondisi Baseline 1 (Al), Intervensi (B) dan Baseline 2 (A2)
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Adapun rangkuman keenam komponen analisis dalam kondisi dapat dilihat

pada tabel 4.26 berikut ini :
Tabel 4. 26 Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kemampuan Operasi

Pengurangan Kondisi Baseline 1 (Al), Intervensi (B) dan
Baseline 2 (A2)

Kondisi Al B A2
Panjang Kondisi 4 10 4
Estimasi — —_—
Kecenderungan Arah (=) (+)/ +)
Kecenderungan Stabil Variabel Stabil
Stabilitas
100% 30% 100%
Jejak Data / e
=) (+) (+)
Level Stabilitas dan Stabil Variabel Stabil
Rentang
20-20 40-90 70-80
Perubahan Level (level 20-20 40-90 70-80
change) 0 +50 +10

Penjelasan tabel rangkuman hasil analisis visual dalam kondisi adalah sebagai
berikut:

a. Panjang kondisi atau banyaknya sesi pada kondisi Baseline 1 (Al) yang

dilaksanakan yaitu sebanyak 4 sesi, kondisi Intervensi (B) sebanyak 10 sesi dan

kondisi Baseline 2 (A2) sebanyak 4 sesi.
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Berdasarkan garis pada tabel di atas, diketahui bahwa pada kondisi Baseline 1
(Al) kecenderungan arahnya mendatar artinya data kemampuan operasi
pengurangan subjek NA dari sesi pertama sampai sesi keempat nilainya sama
yaitu 20. Garis pada kondisi Intervensi (B) arahnya cenderung menaik artinya
data kemampuan operasi pengurangan subjek NA dari sesi kelima sampai sesi
keempat belas nilainya mengalami peningkatan. Sedangkan, pada kondisi
Baseline 2 (A2) arahnya cenderung menaik artinya data kemampuan operasi
pengurangan subjekNA dari sesi lima belas sampai sesi kedelapan belas nilainya
mengalami peningkatan atau membaik (+).
Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas pada kondisi Baseline 1 (Al) yaitu
100% artinya data yang diperoleh menunjukkan kestabilan. Kecenderungan
stabilitas padakondisi Intervensi (B) yaitu 30% artinya data yang diperoleh tidak
stabil (variabel). Kecenderungan stabilitas pada kondisi Baseline 2 (A2) yaitu
100 % hal ini berarti data stabil.
Penjelasan jejak data sama dengan kecenderungan arah (point b) di atas. Kondisi
baseline 1(Al), Intervensi (B) dan baseline 2 (A2) berakhir secara menaik.
Level stabilitas dan rentang data pada kondisi Baseline 1 (Al) cenderung
mendatar dengan r entang data 20-20 ,pada kondisi Intervensi (B) data cenderung
menaik dengan rentang 40-90, begitupun dengan kondisi Baseline 2(A2) data
cenderung menaik atau meningkat (+) secara stabil dengan rentang 70-80.
Penjelasan perubahan level pada kondisi Baseline 1 (Al) tidak mengalami

perubahan, data yang diperoleh dari rentang 20 sampai dengan 20 yakni tetap
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(=) yaitu sebesar 0. Pada kondisi Intervensi (B) dari rentang nilai 40 sampai 90
terjadi perubahan level yakni menaik sebesar (+)50. Sedangkan pada kondisi
baseline 2 (A2) dari rentang 70 sampai dengan 80 perubahan levelnya terjadi

peningkatan sebesar (+)10.

Gambaran Kemampuan Operasi Penguranganpada Murid Autis Kelas 111
Di SLB Negeri Porame Kabupaten Sigi Berdasarkan Hasil Analisis Antar
Kondisi dari Baseline 1 (Al) ke Intervensi (B) dan dari Intervensi (B) ke
Baseline 2 (A2)

Untuk melakukan analisis antar kondisi pertama-tama masukkan kode
kondisi pada baris pertama. Adapun komponen-komponen analisis antar kondisi
meliputi 1) jumlah variabel; 2) perubahan kecenderungan arah dan efeknya; 3)
perubahan kecenderungan arah dan stabilitas; 4) perubahan level; dan 5)
persentase overlap.

a. Jumlah Variabel yang di Ubah

Pada data rekaan variabel yang diubah dari kondisi baseline 1 (Al) ke
kondisi Intervensi (B) adalah 1, maka dengan demikian pada format akan diisi
sebagai berikut:

Tabel 4. 27 Jumlah Variabel yang Diubah dari Kondisi Baseline 1 (Al) ke
Intervensi (B)

Perbandingan kondisi Al/B B/A2

Jumlah variabel 1 1
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Berdasarkan tabel 4.27 di atas, menunjukkan bahwa variabel yang ingin
diubah dalam penelitian ini adalah satu (1) yaitu “kemampuan operasi

pengurangan” murid Autis kelas I11 di SLB Negeri Porame Kabupaten Sigi.

b. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya(Change in Trend Variabel and
Effect)
Dalam menentukan perubahan kecenderungan arah dilakukan dengan
mengambil data kecenderungan arah pada analisis dalam kondisi di atas (naik, tetap
atau turun) setelah diberikan perlakuan. Dapat dilihat pada tabel 4.28 di bawah ini:

Tabel 4. 28Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya pada Kemampuan
Operasi Pengurangan

Perbandingan kondisi Al/B B/A2
Perubahan
kecenderungan — m—
arah dan efeknya (+) (+)
Positif Positif

Perubahan kondisi antara Baseline 1 (A1) dengan Intervensi (B), jika dilihat
dari perubahan kecenderungan vyaitu mendatar ke menaik. Artinya kemampuan
operasi pengurangan subjek NA mengalami peningkatan setelah diterapkan
Montessori pada kondisi Intervensi (B). Sedangkan untuk kondisi Intervensi (B)
dengan Baseline 2 (A2) yaitu menaik ke menaik, artinya kondisi semakin membaik

atau positif karena adanya pengaruh dari metode Montessori.
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c. Perubahan Kecenderungan Stabilitas(Changed in Trend Stability)

Tahap ini dilakukan untuk melihat stabilitas kemampuan operasi pengurangan
murid dalam masing-masing kondisi baik pada kondisiBaseline 1 (Al), Intervensi (B)
dan Baseline 2 (A2).

Perbandingan antar kondisi Baseline 1(Al) dan Intervensi (B) bila dilihat dari
perubahan kecenderungan stabilitas (Changed in Trend Stability) yaitu stabil ke tidak
stabil (variabel) artinya data yang diperoleh dari kondisi Baseline 1(Al) stabil
sedangkan pada kondisi Intervensi (B) tidak stabil (variabel). Ketidakstabilan data
pada kondisi Intervensi (B) tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah
satunya yaitu perolehan nilai yang bervariasi. Perbandingan kondisi antara Intervensi
(B) dengan Baseline 2 (A2) dilihat dari perubahan kecenderungan stabilitas (Changed
in Trend Stability) yaitu variabel ke stabil artinya data yang diperoleh subjek NA
setelah terlepas dari Intervensi (B) kemampuan subjek NA kembali stabil meskipun
perolehan nilai lebih rendah dari Intervensi (B).Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.29
berikut :

Tabel 4. 29Perubahan Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Operasi
Pengurangan
Perbandingan Kondisi Al/B B/A2

Perubahan Stabil ke variabel Variabel ke stabil
Kecenderungan
Stabilitas
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Tabel 4.29 menunjukkan bahwa perbandingan kondisi antara kecenderungan
stabilitas pada kondisi Baseline 1 (Al) dengan kondisi Intervensi (B) hasilnya yaitu
pada kondisi Baseline 1 (Al) kecenderungan stabilitasnya adalah stabil, kemudian
pada kondisi Intervensi (B) kecenderungan stabilitasnya adalah variabel. Selanjutnya
perbandingan kondisi perubahan kecenderungan stabilitas antara kondisi Intervensi
(B) dengan kondisi Baseline 2 (A2), hasilnya yaitu pada kondisi Intervensi (B)
kecenderungan stabilitasnya adalah variabel, kemudian pada fase kondisi Baseline 2
(A2) kecenderungan stabilitasnya adalah stabil, artinya bahwa terjadi perubahan

secara baik setelah diterapkan metode Montessori.

d. Perubahan Level(changed level)

Melihat perubahan level antara akhir sesi pada kondisi Baseline 1 (Al)
dengan awal sesi kondisi intervensi (B) yaitu dengan cara menentukan data poin pada
sesi terakhir kondisi baseline 1 (Al) dan sesi awal Intervensi (B), kemudian
menghitung selisih antar keduanya dan memberi tanda (+) bila naik (-) bila turun,
tanda (=) bila tidak ada perubahan. Begitupun dengan perubahan level antar kondisi
Intervensi (B) dan baseline 2 (A2).Perubahan level tersebut disajikan dalam tabel
4.30 dibawah ini:

Tabel 4. 30 Perubahan Level Kemampuan Pengurangan

Perbandingan kondisi Al/B B/A2

Perubahan level (20-40) (90-70)
(+20) (-20)
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Berdasarkan tabel 4.30 menunjukkan bahwa perubahan level dari kondisi
Baseline 1 (Al) ke kondisi Intervensi (B) naik atau membaik (+) artinya terjadi
perubahan level data sebesar 20 yang merupakan selisih nilai yang diperoleh dari
nilai sesiakhirbaseline 1 dan sesi awal Intervensi sehingga diindikasikan terjadi
peningkatan kemampuan operasi pengurangan sebesar 20 dari kondisi Baseline 1
(Al) ke Intervensi (B). Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh dari pemberian
perlakuan yang diberikan pada subjek NA yaitu metode Montessori untuk
meningkatkan kemampuan operasi pengurangan sebagai metode dalam pembelajaran
matematika. Selanjutnya pada kondisi Intevensi (B) ke Baseline 2 (A2) yaitu turun
(memburuk) artinya terjadi perubahan level secara menurun yaitu sebesar (-20)
karena pada sesi akhir intervensi nilai yang diperoleh yakni 90 sedangkan pada sesi
awal baseline 1 nilai yang diperoleh 70 oleh karena itu diindikasikan terjadi
penurunan nilai sebesar 20. Hal ini disebabkan karena telah melewati kondisi
Intervensi (B) vyaitu tanpa adanya perlakuan yakni metode Montessori yang

mengakibatkan perolehan nilai subjek NA menurun.

e. Data tumpang tindih (Overlap)

Data yang tumpang tindih pada analisis antar kondisi adalah terjadinya data
yang sama pada kedua kondisi yaitu kondisi Baseline 1 (Al) dengan intervensi (B).
Data yang tumpang tindih menunjukkan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi

yang dibandingkan, semakin banyak data yang tumpang tindih semakin menguatkan
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dugaan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi tersebut, dengan kata lain
semakinkecil persentase overlap, maka semakin baik pengaruh Intervensi (B)
terhadap perilaku sasaran (target behavior). Overlap data pada setiap kondisi
ditentukan dengan cara berikut :

1) Untuk kondisi A1/B

a) Lihat kembali batas bawahBaseline 1 (Al) = 18,5dan batas atas Baseline
1(A1)=215

b) Jumlah data poin (40+40+50+60+60+70+80+80+80+90) pada kondisi
Intervensi (B) yang berada pada rentang baseline 1 (A1) =0

c) Perolehan pada langkah (b) dibagi dengan banyaknya data poin pada
kondisilntervensi (B) kemudian dikali 100. Maka hasil yang diperoleh
adalah (0 :10 x 100 = 0 %). Artinya semakin kecil persentase overlap
maka semakin baik pengaruh Intervensi (B) terhadap perilaku sasaran
(target bahvior).

Untuk melihat data overlap pada kondisi Baseline 1 (Al) ke Intervensi (B)

dapat dilihat dalam tampilan grafik 4.12
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Grafik 4. 12 Data overlap (Percentage of Overlap) kondisi baseline 1 (A1)

kelntervensi (B) kemampuan operasi pengurangan

Overlap =0: 10 x 100% = 0%

Berdasarkan grafik 4.12 diatas menunjukkan bahwa data tumpang tindih
adalah 0%, maknanya tidak terjadi tumpang tindih karena semua nilai yang ada
diintervensi tidak berada pada data poin baseline 1 (Al) dengan demikian
diindikasikan bahwa pemberian Intervensi (B) berpengaruh terhadap target behavior
(kemampuan operasi pengurangan) dengan persentase overlap sebesar 0% karena
semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik pengaruh Intervensi (B)
terhadap perilaku sasaran (target behavior).

Pemberian Intervensi (B) yaitu metode Montessori berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan operasi pengurangan pada murid Autis kelas Ill di SLB
Negeri Porame Kabupaten Sigi

2) Untuk kondisi B/A2
a) Lihat kembali batas bawah Intervensi (B) = 58,25 dan batas atas
Intervensi (B) = 71,75
b) Jumlah data poin (70+70+80+80) pada kondisi Baseline 2 (A2) yang
berada pada rentang intervensi (B) = 2

c) Perolehan pada langkah (b) dibagi dengan banyaknya data poin pada

kondisiBaseline 2 (A2) kemudian dikali 100. Maka hasil yang diperoleh

adalah (2 : 4 x 100 = 50%). Artinya semakin kecil persentase overlap,



90
maka semakin baik pengaruh Intervensi (B) terhadap perilaku sasaran

(kemampuan operasi penjumlahan).
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Grafik 4. 13 Data overlap (Percentage of Overlap) kondisi Intervensi (B) ke

Baseline 2 (A2) Kemampuan Operasi Pengurangan

Overlap =2 : 4 x 100% = 50%

Berdasarkan grafik 4.13 menunjukkan bahwa, data overlap atau data tumpang

tindih adalah 50%. Artinya terjadi data tumpang tindih sebesar 50%, hal ini

dikarenakan dua data poin yang ada pada Baseline 2 (A2) berada pada rentang dalam

Intervensi (B) yaitu antara batas atas dan batas bawah namun data poin yang ada pada

Baseline 2 (A2) lebihmeningkat dibandingkan Baseline 1 (Al) walaupun terjadi

tumpang tindih sebesar 50% . Dengan demikian diketahui bahwa pemberian
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Intervensi (B) berpengaruh terhadap target behavior (kemampuan operasi
pengurangan) karena semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik pengaruh
Intervensi (B) terhadap perilaku sasaran (target behavior).

Dapat disimpulkan bahwadari data diatas diperoleh data yang menunjukkan
kondisi Baseline 1 (A1) ke kondisi Intervensi (B) tidak terjadi tumpang tindih (0%)
dengan demikian pemberian Intervensi (B) memberikan pengaruh terhadap
kemampuan operasi pengurangan. Sedangkan kondisi selama diberikan Intervensi(B)
kekondisi Baseline 2 (A2) terjadi tumpang tindih data. Terjadinya data yang
tumpang tindih pada kondisi Intervensi (B) ke kondisi Baseline 2 (A2) disebabkan
oleh kondisi murid dimana fokusnya yang mudah beralih selama sesi baseline 2 (A2)
Oleh sebab itu, data yang diperoleh tidak melebihi dari data nilai akhir kondisi
Intervensi (B) yaitu 90. Namun, kemampuan operasi pengurangan pada subjek NA
terjadi peningkatan data dibandingkan dengan data yang diperoleh pada saat Baseline
1 (AL).

Adapun rangkuman komponen-komponen analisis antar kondisi dapat dilihat

pada tabel 4.31 berikut ini :
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Tabel 4. 31 Rangkuman Hasil Analisis Antar Kondisi Kemampuan Operasi

Pengurangan
Perbandingan Kondisi Al/B B/A2
Jumlah variabel 1 1
Perubahan
kecenderungan arah _— —_—
dan efeknya (+) (+)
Positif Positif
Perubahan
Kecenderungan Stabil ke variabel Variabelke stabil
Stabilitas
Perubahan level (20-40) (90-70)
(+20) (-20)
PersentaseOverlap 0% 50%

(Percentage of Overlap)

Penjelasan rangkuman hasil analisis visual antar kondisi adalah sebagai
berikut:

a. Jumlah variabel yang diubah adalah satu variabel dari kondisi Baseline 1(Al) ke
Intervensi (B)

b. Perubahan kecenderungan arah antar kondisiBaseline 1(Al) dengan kondisi
Intervensi (B) mendatar ke menaik. Hal ini berarti kondisi bisa menjadi lebih baik
atau menjadi lebih positif setelah dilakukannya Intervensi (B). Pada kondisi
Intervensi (B) dengan Baseline 2 (A) kecenderungan arahnya menaik secara

stabil.
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Perubahan kecenderungan stabilitas antar kondisiBaseline 1(Al) dengan
Intervensi (B) yakni stabil ke variabel. Sedangkan pada kondisi Intervensi (B) ke
Baseline 2 (A2) variabel ke stabil. Hal tersebut terjadi dikarenakan pada kondisi
Intervensi (B) kemampuan subjek NA memperoleh nilai yang bervariasi.
Perubahan level antara kondisi Baseline 1 (Al) dengan Intervensi (B) naik atau
membaik (+) sebanyak 20. Sedangkan antar kondisi Intervensi (B) dengan
Baseline 2 (A2) mengalami penurunan sehingga terjadi perubahan level (-)
sebanyak 20
Data yang tumpang tindih antar kondisi Baseline 1(Al) dengan Intervensi (B)
adalah 0%, sedangkan antar kondisi Intervensi (B) dengan Baseline 2 (A2) 50%.
Maknanya, pada kondisi dari intevensi (B) ke baseline 2 (A2) terjadi data yang
tumpang tindih sebesar 50% hal ini karena data poin yang ada pada baseline 2
berada pada rentang intervensi namun pemberian Intervensi (B) tetap dikatakan
berpengaruh terhadap target behavior yaitu kemampuan operasi pengurangan, hal
ini terlihat dari hasil peningkatan pada grafik. Artinya semakin kecil persentase
overlap, maka semakin baik pengaruh Intervensi (B) terhadap perilaku sasaran
(target behavior).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kemampuan operasi
pengurangan murid Autis mengalami peningkatan setelah diberikan metode
Montessori. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan yang signifikan
pada kemampuan operasi pengurangan sebelum dan setelah pemberian perlakuan,

dilihat dari Baselinel (Al) terdiri dari empat sesi, disebabkan data yang diperoleh
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sudah stabil, sehingga pemberian tes peneliti hentikan pada sesi keempat dan
sudah layak dilakukan pada fase berikutnya (B)..

Pada kondisi Intervensi (B) Peneliti memberikan perlakuan dengan
sepuluh sesi, kemampuan operasi pengurangan subjek NA pada kondisi Intervensi
(B) dari sesi kelima sampai sesi keempat belas mengalami peningkatan. Hal ini
dapat terjadi karena diberikan metode Montessori sehingga kemampuan operasi
pengurangan subjek NA mengalami peningkatan, jika dibandingkan dengan
baseline Al (sebelum diberikan perlakuan).

Pada kondisibaseline A2 (setelah diberikan perlakuan) jumlah sesi yang
diberikan sebanyak 4 sesi, hal ini disebabkan data yang diperoleh sudah stabil.
Nilai yang diperoleh murid tampak menurun jika dibandingkan dengan kondisi
Intervensi (B), hal ini disebabkan oleh karena pada baseline A2 murid
mengerjakan soal pengurangan tanpa metode pembelajaran yaitu metode
Montessori.

Berdasarkan hasil analisis dari pengolahan data yang telah dilakukan dan
disajikan dalam bentuk grafik garis, dengan menggunakan desain A-B-A untuk
target behavior dapat meningkatkan kemampuan operasi pengurangan murid,
maka penggunaan metode Montessori telah memberikan efek yang positif

terhadap peningkatan kemampuan operasi pengurangan murid Autis.
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B. Pembahasan

Matematika merupakan bagian dari pembentukan pola berpikir kritis dan
sistematis, membantu perkembangan kognitif dan proses belajar dalam
memecahkan masalah (Savitri, 2019). Operasi aritmatika termasuk didalamnya
pengurangan merupakan kemampuan yang sudah semestinya dikuasai murid
setelah ia menguasai operasi penjumlahan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas Ill, ditemukan murid
yang masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika apabila
didalamnya terdapat pengurangan. Hasil asesmen awal yang dilakukan sebanyak
3 kali memberikan gambaran bahwa murid benar-benar belum memahami
konsep pengurangan yang terlihat dalam jawaban yang dikerjakan masih banyak
keliru.

Upaya yang dilakukan guru untuk membantu anak dalam mengatasi
hambatannya yakni dengan memberikan metode jarimatika ketika memberikan
pembelajaran langsung namun murid masih kesulitan dalam menyelesaikan
operasi pengurangan yang hasilnya dibawah 10 karena fokusnya yang mudah
beralih. Kondisi inilah yang ditemukan di lapangan sehingga Peneliti mengambil
permasalahan ini.

Sebelum diberikan intervensi (Al), kemampuan operasi hitung
pengurangan murid NA yang hasilnya dibawah 10 dari sesi 1 sampai sesi ke 4
masih sangat rendah karena fase ini merupakan kemampuan murni siswa

sebelum diberikan perlakuan. Siswa sekolah dasar masih berpikir secara konkret.
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Mereka belum dapat bernalar pada hal-hal yang abstrak. Oleh karena itu, agar
mereka tidak tersesat dalam pembelajaran matematika tanpa logika, desain
pembelajaran harus dibuat sekonkret mungkin mengikuti pola pikir murid (Cipta
et al., 2019b). Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar
siswa adalah metode pembelajaran yang menarik dan memacu keakifan siswa
dalam proses pembelajaran (Mustafa, 2018).

Autis merupakan anak yang visualisasi, sehingga melalui penggunaan
metode Montessori diharapkan dapat menarik fokus anak untuk turut serta dalam
pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran matematika. Selaras dengan hal
tersebut, dikatakan bahwa metode Montessori berangkat dari pendekatan Visual
(Cipta et al., 2019a). Metode ini sangat kaya akan material yang dapat menarik
visual dan langkah-langkah pembelajarannya yang terstruktur sehingga sesuai
dengan prinsip pembelajaran murid Autis (Purnomo & Hermansyah, 2016)

Pada kondisi Intervensi (B) terjadi peningkatan yang signifikan pada
kemampuan operasi pengurangan murid NA karena pada fase ini pembelajaran
operasi hitung pengurangan sudah menggunakan metode Montessori yang
terlihat dari perolehan nilai yang diperoleh siswa pada kondisi sebelumnya yakni
20 ketika masuk pada kondisi Intervensi sesi 5 sampai 14 memperoleh nilai 40
hingga 90. Peningkatan tersebut membuktikan bahwa metode Montessori sesuai
untuk meningkatkan kemampuan operasi pengurangan. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Montessori (2009) yang menjelaskan bahwa

pengurangan dibawah 10 dapat dibuat sederhana melalui metode Montessori
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dengan bantuan didaktik material yang melatih aktivitas otak, indra dan otot.
Dalam penelitian ini, murid mempelajari operasi hitung pengurangan secara
langsung dengan bantuan material small number rods.

Pengamatan yang dilakukan oleh Maria Montessori di Cassa de Bambini
membawanya pada satu pemikiran bahwa anak mempunyai kecenderungan untuk
melakukan sesuatu secara berulang-ulang. Paramita(2017: 38) berpendapat
bahwa “dengan memberi ruang kepada anak untuk mengulang-ulang
aktivitasnya berarti kita memberi kesempatan untuk mengeksplorasi,
mengobservasi, kemudian menemukan sendiri jawaban dari permasalahannya.”
Oleh karena itu pemberian intervensi dilakukan sebanyak 10 pertemuan dan
terbukti perolehan nilai siswa semakin meningkat disetiap sesi pada kondisi
intervensi.

Penggunaan metode Montessori terbukti dapat meningkatkan kemampuan
operasi pengurangan murid, walaupun pada kondisi setelah diberikan intervensi
(A2) nilai yang diperoleh menurun karena dari sesi 14 nilai NA yakni 90 ketika
masuk pada sesi 15 nilainya menjadi 70, namun jika dibandingkan dengan
sebelum diberikan metode Montessori kemampuan murid NA jauh lebih baik.

Hasil penelitian ini juga mengonfirmasi kebenaran dari penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh oleh Sulha (2020) dimana metode Montessori
sangat efektif membantu siswa dalam pembelajaran matematika melalui luring

sebagai alternatif masa Pandemi. Pembelajaran montessori sangat mudah
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diterapkan oleh siswa selama masa pandemi ini yang terlihat dalam hasil tes yang
didapat telah memenuhi KKM.

Melalui metode Montessori, peneliti percaya bahwa metode ini mampu
membawa pengaruh yang positf dalam meningkatkan kemampuan operasi
pengurangan karena metode ini sangat sesuai untuk diberikan kepada murid
Autis. Adapun beberapa hasil penelitian lain yang dianggap relevan dengan
penelitian ini selain yang sudah dipaparkan sebelumnya yakni penelitian yang
dilakukan oleh Cipta, et al (2019a) bahwa penggunaan metode Montessori di
SLB Autism River Kids walaupun dilakukan secara tematis namun fokus
penelitiannya yakni pada pembelajaran matematika dan berhasil membawa
pengaruh yang positif. Penelitian selanjutnya dilakukan olehPrasetya (2015)
bahwa pengembangan alat peraga untuk penjumlahan dan pengurangan berbasis
metode Montessori berhasil memberikan dampak afektif untuk menarik minat
murid dalam belajar serta konsentrasi didalam pembelajaran.

Berdasarkan  pemaparan yang disajikan, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian intervensi berupa metode Montessori dapat
meningkatkan kemampuan operasi pengurangan murid Autis kelas Il1 di SLB

Negeri Porame Kabupaten Sigi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, disimpulkan bahwa
kemampuan operasi pengurangan murid Autis kelas 111 di SLB Negeri Marawola
digambarkan sebagai berikut :

1. Sebelum diberikan perlakuan sangat rendah berdasarkan hasil analisis dalam
Baseline 1 (A1) (sebelum diberikan perlakuan).

2. Mengalami peningkatan ke kategori sangat tinggi dilihat dari hasil analisis
dalam kondisi pada kondisi Intervensi (B) (selama diberikan perlakuan).

3. Setelah diberikan perlakuan meningkat ke kategori tinggi dilihat dari hasil
analisis dalam kondisi pada Baseline 2 (A2) (setelah diberikan perlakuan).

4. Berdasarkan hasil antar kondisi yaitu berada pada kategori sangat rendah
meningkat kekategori sangat tinggi selama diberikan Intervensi (B), dan dari
kondisi selama diberikan Intervensi (B) ke kondisi setelah diberikan
intervensi (Baseline 2 (A2) kemampuan operasi pengurangan murid Autis
mengalami penurunan kekategori tinggi, akan tetapi nilai yang diperoleh
subjek NA tetap lebih tinggi dibandingkan pada kondisi sebelum diberikan

intervensi (Baseline 1 (Al)).
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B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian di atas dalam kaitannya dengan

meningkatkan mutu pendidikan khusus dalam meningkatkan kemampuan operasi

pengurangan murid Autis kelas 111 di SLB Negeri Porame Kabupaten Sigi, maka

peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Saran bagi Para Pendidik

2.

a)

b)

a)

Diharapkan dapat memahami dan menerapkan metode Montessori sesuai
dengan kebutuhan murid, sehingga dapat dijadikan alternatif dalam
memilih metode pembelajaran yang tepat bagi murid Autis pada mata
pelajaran Matematika.

Diharapkan dalam menerapkan metode Montessori melalui small number
rods, guru mampu memodifikasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing
murid, juga penambahan gambar visualisasi disesuaikan dengan materi

sehingga lebih menarik dan semakin mudah dipahami oleh murid.

Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengadakan penelitian
mengenai  peningkatan kemampuan operasi pengurangan kembali,
terkhusus melalui penggunaan metode Montessori. Dengan berbagai
kondisi subjek yang akan diteliti, diharapkan dapat memberikan referensi
baru bagi dunia ilmu pengetahuan, khususnya bagi anak berkebutuhan
khusus (ABK) itu sendiri, sehingga dapat diimplementasikan pada setiap

anak yang membutuhkan.
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b) Peneliti kiranya mengadakan penelitian pada subjek dengan jenis
kebutuhan khusus yang lain, misalnya pada anak yang memiliki hambatan
intelektual, pendengaran, hambatan penglihatan, hambatan fisik (yang
mengalami keterlambatan sensorimotor) dengan menggunakan metode

Montessori untuk meningkatkan kemampuan operasi pengurangan.
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Lampiran 1
Petikan Kurikulum
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar :

Kurikulum mata pelajaran Matematika kelas 111 di SLB Negeri Porame

NO KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI DASAR

(PENGETAHUAN)

1. 3. Memahami pengetahuan faktual |3.2 Mengenal konsep

dengan cara mengamati pengurangan yang melibatkan
[mendengar, melihat, membaca] bilangan asli sampai dengan
dan menanya berdasarkan rasa 10 dengan menggunakan
ingin tahu tentang dirinya, benda konkret.

makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di

sekolah.

(Sumber: Kurikulum Matematika SDLB Autis-PKLK Revisi)

Pengembangan instrumen dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Sasaran tes dalam penelitian ini adalah muridAutis yang memiliki
kemampuan rendah dalam menghitung pengurangankhusunya berkaitan dengan

pengurangan bilangan asli yang hasil pengurangannya dibawah 10.



Lampiran 2

Kisi-kisi Instrumen Penelitian
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Kemampuan operasi penguranganmelalui metode Montessori pada murid

Autis kelas 111 di SLB Negeri Porame.

PEUBAH
PENELITIAN ASPEK INDIKATOR JENIS NO | JUMLAH
TES ITE ITEM
M
Peningkatan Pengurangan | Murid mampu | Tertulis 10 10
kemampuan Bilangan melakukan
operasi Asli operasi
pengurangan pengurangan
melalui metode bilangan  asli
Montessori yang hasilnya
dibawah 10
melalui metode
Montessori
Jumlah 10




Lampiran 3

Instrumen Penelitian dan Validasi
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Lampiran 3 : Validator |

LEMBAR VALIDASI LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

A. ASPEK PENILAIAN

Judul : Peningkatan Kemampuan Operasi Pengurangan Melalui Metode Montessori pada Murid Autis Kelas 11l di SLB
Negeri Porame Kabupaten Sigi

VariabelPenelitian : Kemampuan Operasi Pengurangan Melalui Metode Montessori

Definisi Konseptual :Pengurangan merupakan suatu operasi dasar matematika yang diberikan setelah penjumlahan dan
pengerjaannya dilakukan dengan cara mengurangi maupun mengambil beberapa angka dari kelompoknya untuk mencari
selisih dari dua bilangan.

DefinisiOperasionalVariabel :Kemampuan operasi pengurangan adalah skor yang diperoleh murid ketika menjawab soal
pengurangan yang mengindikasikan kemampuan melakukan operasi pengurangan bilangan asli yang hasilnya di bawah 10

melalui penggunaan metode Montessori
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PENILAIAN
KOMPETENSI KOMPETENSI LANGKAH-LANGKAH VALIDATOR
INDIKATOR MATERI
INTI DASAR PEMBELAJARAN
2 3
3.Memahami 3.3Mengenal 3.31 Operasi KegiatanAwal
pengetahuan konsep Muridmam | Pengurangan | 1. Guru mengucapkan
faktual dengan pu Bilangan Asli salamdanmengajakmuridberdoa
cara mengamati pengurangan mengurang menurut  keyakinan  masing-
[mendengar, yang kan masing.
melihat, melibatkan bilanganasli 2. Guru
membaca] dan yang menyapaMuriddanmengkondisik
bilangan  asli . L .
menanya hasilpengur an dalam situasi belajar serta
berdasarkan rasa sampai dengan angannya di meminta murid duduk rapi
ingin tahu 10 dengan bawah 10 3. Guru
tentang dirinya, menyampaikanmateripembelajar
makhluk ciptaan menggunakan an yangakandiajarkan.
Tuhan dan benda konkret KegiatanInti

kegiatannya, dan

1) Guru menyediakan small number
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benda-benda
yang
dijumpainya di
rumah dan di

sekolah

2)

3)

rods yang akan digunakan dengan
meminta siswa menyusun tongkat
angka kecil dari satu sampai
sepuluh. Guru menulis sebuah
angka, misalnya 6. Lalu
menyuruh siswa “ambil tongkat 6
dari tangga dan hitung”
Selanjutnya, guru menulis simbol
“- di samping 6 dan berkata “ini
tanda kurang artinya akan Kita
ambil atau tutup” lalu tulis angka
lain, contoh: 2.

Kemudian, guru menunjuk ruas
sebelah kanan dari tongkat 6 dan

berkata “dari sini, coba hitung 2
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4)

5)

6)

lalu tutup dengan kertas”

Setelah itu, tulis lambang “ = “ di
samping angka 2. Katakan “ini
tanda sama dengan, ayo Kita
hitung tongkat yang tidak
tertutup.”

Hasil yang didapat diakhir
penghitungan adalah 4. Guru
menyuruh siswa menulis angka 4
disamping kanan tanda ‘=%
Simpulkan didepan anak sambil
menunjuk angka dan tongkatnya
” jadi 6-2 =4 “,

Selanjutnya, buatlah beberapa

soal pengurangan  yang akan
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anak coba kerjakan sendiri
menggunakan tongkat sambil
diamati.

KegiatanPenutup

1. Guru membuat rangkuman atau
simpulan pelajaran

2. Guru melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan

3. Guru memberikan pesan-pesan
moral kepada siswa

4. Guru mengucapkansalamdan
mengakhiri pertemuan dengan

berdoa.




PETUNJUK PENILAIAN

Bapak/ibudimohonuntukmemberipenilaianterhadaptingkatkesesuaianantarastandarkompetensi,

kompetensidasardanindikator,terhadapbutirsoalpertanyaandenganmemberitanda (V)

tingkat kesesuaian. Adapun kriteria penilaian, yaitu:
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untuk setiap pertanyaan pada kolom

1. Skor 1, jika KI, KD danIndikator, sangat tidaksesuaiterhadapbutirsoal
2. Skor 2, jika KI, KD danindikator, tidaksesuaiterhadapbutirsoal
3. Skor 3, jika KI, KD danlndikator, cukupsesuaiterhadapbutirsoal
4. Skor 4, jika KI, KD danlndikator, sangatsesuaiterhadapbutirsoal
PENILAIAN
KOMPETENSI | KOMPETENSI TINGKAT KET
1 (2 |3 |4
Memahami 3.3.  Memahami | 3.3.1Muridmampu Hitunglah hasil pengurangan
cara
pengetahuan enulis mengurangka bilangan di bawah ini
faktual dengan permulaan n
. . 3-2= \/
cara (cara bilanganasli
mengamati memegang yang 4-2=
pensil, cara
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[mendengar,
melihat,
membaca] dan
menanya
berdasarkan
rasa ingin tahu
tentang dirinya,
makhluk
ciptaan Tuhan
dan
kegiatannya,
dan benda-
benda yang
dijumpainya di
rumah dan di

sekolah

mengenalk
an  huruf
vokal dan
huruf
konsonan
dan cara
menuliska
n huruf
vokal dan
huruf
konsonan).

hasilpengura
ngannya di
bawah 10

2. 2 =22
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Makassar, April 2021

Falidator/Peni

Dra. Hj. Kasmawati. M.5i

NIP. 196231222 1987048 2 001
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Lampiran 3: Validator 11

LEMBAR VALIDASI LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

A. ASPEK PENILAIAN

Judul : Peningkatan Kemampuan Operasi Pengurangan Melalui Metode Montessori pada Murid Autis Kelas 111 di SLB
Negeri Porame Kabupaten Sigi

VariabelPenelitian : Kemampuan Operasi Pengurangan Melalui Metode Montessori

Definisi Konseptual :Pengurangan merupakan suatu operasi dasar matematika yang diberikan setelah penjumlahan dan
pengerjaannya dilakukan dengan cara mengurangi maupun mengambil beberapa angka dari kelompoknya untuk mencari
selisih dari dua bilangan.

DefinisiOperasionalVariabel :Kemampuan operasi pengurangan adalah skor yang diperoleh murid ketika menjawab soal
pengurangan Yyang mengindikasikan kemampuan melakukan operasi pengurangan  bilangan asli yang hasil
pengurangannya dibawah 10 melalui penggunaan metode Montessori.
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PETUNJUK PENILAIAN

Bapak/ibu dimohon untuk memberi penilaian terhadap tingkat kesesuaian antara standar kompetensi,

kompetensi dasar dan indikator, terhadap langkah-langkah pembelajaran dengan memberi tanda (¥ ) untuk setiap pertanyaan

pada kolom tingkat kesesuaian. Adapun Kriteria penilaian, yaitu :

1.

Skor 1, jika KI, KD dan Indikator, tidak sesuai terhadap langkah-langkah pembelajaran

2. Skor 2, jika KI, KD dan Indikator, kurang sesuai terhadap langkah-langkah pembelajaran
3.
4. Skor 4, jika KI, KD dan Indikator, sangat sesuai terhadap langkah-langkah pembelajaran

Skor 3, jika KI, KD dan Indikator, sesuai terhadap langkah-langkah pembelajaran

Mohon diberi komentar pada kolom catatan yang tersedia jika terhadap langkah-langkah pembelajaran yang tidak

sesuai ataupun kurang sesuai dengan Kl, KD dan Indikatornya demi perbaikan langkah-langkah pembelajaran tersebut.
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KOMPETENSI KOMPETENSI INDIKATOR MATERI LANGKAH-LANGKAH PENILAIAN
INTI DASAR PEMBELAJARAN VALIDATOR
2| 3 4
3.Memahami 3.2 Mengenal konsep | 3.2.1 Murid mampu Operasi KegiatanAwal
" pengurarllgbank melakukan Pengurangan | 1 - Gyry mengucapkan salam dan J
pengetanuan Bé?‘lng meli "I"t an operasi Bilangan Asli o 4 berd
faktual dengan sz:lr%g%?rc]i:&;an pengurangan nenan o -
10 dengan bllangan_asll menurut  keyakinan masing-
cara mengamati menggunakan yang hasilnya masing.
benda konkret dibawah 10 )
. 2. Guru menyapa Murid dan \
[mendengar, melalui
metode mengkondisikan dalam situasi
melihat, Montessori belajar serta meminta murid
membaca] dan duduk rapi
3. Guru menyampaikan materi v
menanya
pembelajaran yang akan
berdasarkan diai
iajarkan.
rasa ingin tahu Kegiatan Inti
tentang dirinya, 1) Guru  menyediakan  small J
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KOMPETENSI KOMPETENSI INDIKATOR MATERI LANGKAH-LANGKAH PENILAIAN
INTI DASAR PEMBELAJARAN VALIDATOR
2 | 3 4
makhluk ciptaan number rods yang akan
Tuhan dan digunakan dengan meminta
kegiatannya, siswa menyusun tongkat angka
dan benda- kecil dari satu sampai sepuluh.
benda yang Guru menulis sebuah angka,
dijumpainya di misalnya 6. Lalu menyuruh
rumah dan di siswa “ambil tongkat 6 dari
sekolah. tangga dan hitung”
2) Selanjutnya, guru  menulis J
simbol “-*“ di samping 6 dan
berkata “ini tanda kurang
artinya akan kita ambil atau
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KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI
DASAR

INDIKATOR

MATERI

LANGKAH-LANGKAH
PEMBELAJARAN

PENILAIAN
VALIDATOR

2| 3 4

3)

4)

tutup” lalu tulis angka lain,
contoh: 2.

Kemudian, guru menunjuk ruas
sebelah kanan dari tongkat 6
dan berkata “dari sini, coba
hitung 2 lalu tutup dengan
kertas”

Setelah itu, tulis lambang “ = *
di samping angka 2. Katakan
“ini tanda sama dengan, ayo
kita hitung tongkat yang tidak

tertutup.”
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KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI
DASAR

INDIKATOR

MATERI

LANGKAH-LANGKAH
PEMBELAJARAN

PENILAIAN
VALIDATOR

2| 3 4

5)

6)

Hasil yang didapat diakhir
penghitungan adalah 4. Guru
menyuruh siswa menulis angka
4 disamping kanan tanda “=*
Simpulkan didepan anak sambil
menunjuk angka dan
tongkatnya ” jadi 6-2 =4 .

Selanjutnya, buatlah beberapa
soal pengurangan yang akan
anak coba Kkerjakan sendiri

menggunakan tongkat sambil

diamati.

\/
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KOMPETENSI KOMPETENSI INDIKATOR MATERI LANGKAH-LANGKAH PENILAIAN
INTI DASAR PEMBELAJARAN VALIDATOR
2 | 3 4
Kegiatan Penutup
1. Guru membuat rangkuman v
atau simpulan pelajaran
2. Guru  melakukan  refleksi J
terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan
3. Guru memberikan pesan-pesan N
moral kepada siswa
4. Guru mengucapkan salam dan v
mengakhiri pertemuan dengan
berdoa.
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PETUNJUK PENILAIAN

Bapak/ibu dimohon untuk memberi penilaian terhadap tingkat kesesuaian antara standar kompetensi,
kompetensi dasar dan indikator, terhadap butir soal pertanyaan dengan memberi tanda (¥ ) untuk setiap pertanyaan pada kolom
tingkat kesesuaian. Adapun kriteria penilaian, yaitu :

1. Skor 1, jika KI, KD dan Indikator, tidak sesuai terhadap butir soal
2. Skor 2, jika KI, KD dan Indikator, kurang sesuai terhadap butir soal
3. Skor 3, jika KI, KD dan Indikator, sesuai terhadap butir soal

4. Skor 4, jika KI, KD dan Indikator, sangat sesuai terhadap butir

Mohon diberi komentar pada kolom catatan yang tersedia jika terdapat butir soal yang tidak sesuai ataupun kurang

sesuai dengan Kl, KD dan Indikatornya demi perbaikan butir soal tersebut.
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PENILAIAN

TINGKAT KET
KOMPETENSI | KOMPETENSI ASPEK (CATATAN
INTI DASAR INDIKATOR KOGNITIF BUTIR SOAL KESESUAIAN )
1] 2 3 | 4
3.Memahami Mengenal | 3.2.1  Murid mampu Hitunglah bilangan di
pengetahuan konsep melakukan bawah Ini :
faktual pengurangan operasi ~
dengan cara yang pengurangan 1. 13-2= N
mengamati libatk bil i 5 4 9=
[mendengar, me ibatkan _ ilangan _ asli : J
melihat, bilangan asli yang hasilnya 3 3_1= J
membaca] dan sampai dibawah 10 J
. 4, 5-1=

menanya dengan 10 melalui metode
berdasarkan dengan Montessori 5. 5-3= N
rasa Ingin menggunakan 6. 8_1= V
tahu tentang

. benda konkret _
dirinya, 7. 7T-4= N
makhluk _
ciptaan Tuhan 8. 9-5= N
dan 9. 8-3= v
kegiatannya, _
dan  benda- 10.10-1 = V
benda yang
dijumpainya
di rumah dan
di sekolah.
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Saran/perbaikan

MakassarodT  April 2021
Validator/Penilai

| {

NIP. 19570508 198603 1 002
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Tabulasi Hasil Validasi

Rumus:

Visi= D (Gregory; 2015)

A+B+C+D

Validator |
Tabulasi Silang 2 x 2
Tidak Setuju
Setuju (1,2) (3,4)
Tidak Setuju A B
(1,2)
Validator Il
Setuju C D
(3,4)
Keterangan:
Visi  :Validasi Isi
A : Kedua Validator Tidak Setuju
B : Validator | Setuju, Validator Il Tidak Setuju
C : Validator | Tidak Setuju, Validator 11 Setuju
D : Kedua Validator Setuju



TABEL DAFTAR HASIL VALIDASI OLEH VALIDATOR

129

NILAI NILAI TINGKAT
BUTIR
VALIDATOR | VALIDATOR 11 KESESUAIAN
1 4 4 5
2 4 4 5
3 4 4 5
4 4 4 5
5 3 3 o
6 4 4 o
7 3 4 5
8 4 4 5
9 4 4 5
10 4 4 5
11 4 4 5
12 4 4 5




130

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23
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Jawab

Diketahui

Penyelesian :

Visi=_ D (Gregory: 2015)

A+B+C+D

Visi= 23

0+0+0+23

Visi= 23
Visi=1

23

Jadi, dapat disimpulkan bahwa butir tersebut valid dengan nilai Visi adalah 1



Lampiran 4

Format Instrumen Tes

132
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A. FORMAT INSTRUMEN TES

Satuan Pendidikan : SLB Negeri Porame

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Penelitian : Pengurangan Bilangan Asli yang Hasilnya
Dibawah 10

Kelas Il

Nama Murid " NA

Hari/tanggal

Hitunglah Pengurangan di bawah ini !
1. 3-2=

2. 4-2=



Lampiran 5

Format Penilalan

Instrumen Tes
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FORMAT PENILAIAN INSTRUMEN TES

Satuan Pendidikan  : SLB Negeri Porame

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Penelitian : Pengurangan Bilangan Asli yang hasilnya dibawah 10
Kelas Il

Nama Murid : NA

Petunjuk !

Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (V) pada kolom sesuai

dengan aspek yang dinilai

Kriteria penilaian :

» Berilah tanda centang pada kolom skor Ojika anak tidak mampu menjumlahkan
bilangan asli yang hasilnya maksimal 10.

> Berilah tanda centang pada kolom skor 1 jika anak mampu menjumlahkan

bilangan asli yang hasilnya maksimal 10.



NO Item Tes Kriteria
Tidak Mampu (0) Mampu (1)
1 | Hitunglah bilangan di
bawah ini !
3-2=...
2 |4-2=...
3 |3-1=
4 |5-1=
5 [53=
6 [8-1=
7 | 7-4=
8 |9-5=
9 |8-3=
10 |10-1=...
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Lampiran 6

PROGRAM PEMBELAJARAN

INDIVIDUAL

INTERVENSI (B)

Sesi 5 — Sesi 14
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PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL (PPI)

Satuan pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu
1. ldentitas siswa

Nama

Kelas

Usia

Jenis ABK

Kemampuan Awal

Intervensi (sesi 5-14)

: SLB Negeri Porame
: Matematika
S

: 1 x 35 menit (10 x pertemuan)

:NA

: 11 Tahun

: Autis

: Murid sudah mengenal angka sampai puluhan dan sudah
mampu dalam melakukan operasi penjumlahan, namun NA
kurang mampu dalam memahami operasi pengurangan
bilangan asli yang berdampak kurang mampu dalam
menyelesaikan opersi hitung khususnya pengurangan bilangan

asli yang hasil pengurangannya dibawah 10.



2.

3.
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Tujuan
a) Tujuan Jangka Panjang :
Untuk meningkatkan kemampuan pengurangan
b) Tujuan Jangka Pendek :
Melalui Metode Montessori, NA dapat :
Meningkatkan kemampuan operasi penjumlahan pengurangan bilangan asli

yang hasil pengurangannya dibawah 10

Indikator
Murid mampu mengurangkan bilangan asli yang hasil pengurangannya dibawah

10 melalui penggunaan metode Montessori

Kegiatan Pembelajaran
a) Kegiatan Awal
1) Guru mengucapkan salam dan mengajak murid berdoa menurut keyakinan
masing-masing.
2) Guru menyapa murid dan mengkondisikan dalam situasi belajar dan
meminta murid duduk rapi.
3) Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan diajarkan.
b) Kegiatan inti
1) Guru menyediakan small number rods yang digunakan dengan meminta

siswa menyusun tongkat angka kecil dari satu sampai sepuluh. Guru
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menulis sebuah angka misalnya 6 lalu menyuruh siswa “ambil tongkat 6
dari tangga dan hitung”

2) Guru menulis simbol “-“ di samping 6 dan berkata “ini tanda kurang
artinya kita akan ambil atau tutup” lalu tulis angka lain, contoh: 2

3) Guru menunjuk ruas sebelah kanan dari tongkat 6 dan berkata “dari sini
coba hitung 2 lalu tutup dengan kertas”

4) Setelah itu, tulis lambang “=" di samping angka 2. Katakan “ini tanda
sama dengan, ayo kita hitung tongkat yang tidak tertutup”

5) Hasil yang didapat diakhir perhitungan adalah 4. Guru menyuruh siswa
menulis angka 4 disamping kanan tanda “=". Simpulkan di depan anak
sambil menunjuk angka dan tongkatnya “jadi 6-2 = 4”

6) Selanjutnya, buatlah beberapa soal pengurangan yang akan anak coba
kerjakan sendiri menggunakan tongkat sambil diamati.

c) Kegiatan Penutup

1) Guru membuat rangkuman atau simpulan pelajaran

2) Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan

3) Guru memberikan pesan-pesan moral kepada siswa

4) Guru mengucapkan salam dan mengakhiri pertemuan dengan berdoa.

Materi pokok
Operasi Pengurangan Bilangan Asli
Penilaian

Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ( V) pada jawaban sesuai!



FORMAT PEDOMAN PENILAIAN
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Aspek SKOR
No | Penilai | Sesi5 |Sesi6 |Sesi7 |Sesi8 |Sesi9 | SesilO | Sesill | Sesil2 | Sesil3 | Sesil4
an
O ([11]/0 |1 (0 |1 0|1 110 01 |01 (0|1 |0 |1
3-2=
O A O VA I VNN
4-2=
O I O VO I Y S T O RN B
3-1=
O I O VO I Y S T O RN B
5-1=
O A N N A VR O I N A
5-3=
V|| VIV O I N A
8-1=
SO I I I N O I N I A
7-4 =
S T A I R A Y O I N I A
9-5=
S T A I R A Y v VNN
8-3=
S T A I R A Y O I R R v
10 [ 10-1 =
VNN VIOV N ]
Jumlah |6 (4 |6 |4 |5 |5 |4 |6 6 |3 218 |28 (218 |19




Keterangan :

Skor 1 : Apabila murid mampu menjumlahkan dengan benar.

Skor 0 :Apabila murid tidak mampu menjumlahkan dengan benar.

Porame, 5Juni 2021

Guru Pendamping Peneliti
»
Dra. Nur Dalifa Maria Meilin
NIP. 19650213200903 2 0012 NIM.1745040004
Mengetahui,
Kepala, SL.B Ng¢geri Porame

-/
(trtf—

Drs. H. Java,%%n
NIP. 19681231 200012 1 023
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Lampiran 7

Data Hasil Tes Kemampuan Operasi
Pengurangan
Baseline 1 (Al) Sesi 1- Sesi 4

Baseline 2 (A2) Sesi 15- Sesi 18
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TES KEMAMPUAN OPERASI PENGURANGAN
PADA MURID AUTIS KELAS I11
SLB NEGERI PORAME

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Materi Penelitian

BASELINE 1 (A1)
Sesi ke-1

: SLB Negeri Porame
: Matematika

: Operasi Pengurangan Bilangan Asli

144

Kelas |l
Nama Murid " NA
NO ASPEK PENILAIAN KRITERIA
TIDAK MAMPU (1)
MAMPU (0)
1 | Hitunglah bilangan di bawah \
ini:
3-2=...
2 | Hitunglah 4-2=... N
3 | Hitunglah 3-1=... \
4 Hitunglah 5-1=... \
5 | Hitunglah5-3 =. .. \
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6 | Hitunglah8-1 =. ..
7 | Hitunglah7-4 = . . .
8 | Hitunglah9-5=. ..
9 | Hitunglah 8-3=...
10 | Hitunglahl0-1=". ..
JUMLAH
Keterangan :

Skor 1 : Apabila murid mampu menjumlahkan dengan benar.

Skor 0 : Apabila murid tidak mampu menjumlahkan dengan benar.



TES KEMAMPUAN OPERASI PENGURANGAN
PADA MURID AUTIS KELAS I11
SLB NEGERI PORAME

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Materi Penelitian

BASELINE 1 (A1)
Sesi ke-2

: SLB Negeri Porame
: Matematika

: Operasi Pengurangan Bilangan Asli
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Kelas |l

Nama Murid " NA
NO ASPEK PENILAIAN KRITERIA

TIDAK MAMPU (1)
MAMPU (0)
1 | Hitunglah bilangan di bawah \
ini:
3-2=...

2 | Hitunglah 4-2=... N
3 | Hitunglah 3-1=... N
4 Hitunglah 5-1=... \
5 | Hitunglah5-3 =. .. \
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6 | Hitunglah8-1 =. ..
7 | Hitunglah7-4 = . . .
8 | Hitunglah9-5=. ..
9 | Hitunglah 8-3=...
10 | Hitunglahl0-1=". ..
JUMLAH
Keterangan :

Skor 1 : Apabila murid mampu menjumlahkan dengan benar.

Skor 0 : Apabila murid tidak mampu menjumlahkan dengan benar.



TES KEMAMPUAN OPERASI PENGURANGAN
PADA MURID AUTIS KELAS I11
SLB NEGERI PORAME

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Materi Penelitian

BASELINE 1 (A1)
Sesi ke-3

: SLB Negeri Porame
: Matematika

: Operasi Pengurangan Bilangan Asli
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Kelas |l

Nama Murid " NA
NO ASPEK PENILAIAN KRITERIA

TIDAK MAMPU (1)
MAMPU (0)
1 | Hitunglah bilangan di bawah \
ini:
3-2=...

2 Hitunglah 4-2=... N
3 Hitunglah 3-1=... N
4 Hitunglah 5-1=... \
5 Hitunglah5-3 = . . . \
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6 | Hitunglah8-1=". ..
7 Hitunglah7-4 = . . .
8 | Hitunglah9-5=...
9 Hitunglah 8 -3 =...
10 | Hitunglahl0-1=. ..
JUMLAH
Keterangan :

Skor 1 : Apabila murid mampu menjumlahkan dengan benar.

Skor 0 : Apabila murid tidak mampu menjumlahkan dengan benar.
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TES KEMAMPUAN OPERASI PENGURANGAN
PADA MURID AUTIS KELAS I11
SLB NEGERI PORAME

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Materi Penelitian

BASELINE 1 (A1)
Sesi ke-4

: SLB Negeri Porame
: Matematika

: Operasi Pengurangan Bilangan Asli

Kelas |l

Nama Murid " NA
NO ASPEK PENILAIAN KRITERIA

TIDAK MAMPU (1)
MAMPU (0)
1 | Hitunglah bilangan di bawah \
ini:
3-2=...

2 Hitunglah 4-2=... N
3 Hitunglah 3-1=... \
4 Hitunglah 5-1=... \
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5 | Hitunglah5-3 =. .. N
6 | Hitunglah8-1=". .. N
7 Hitunglah7-4 = . . . N
8 Hitunglah9-5=. .. N
9 Hitunglah 8 -3 =... N
10 | Hitunglah10-1=. .. N
JUMLAH 8 2
Keterangan :

Skor 1 : Apabila murid mampu menjumlahkan dengan benar.

Skor 0 : Apabila murid tidak mampu menjumlahkan dengan benar.
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TES KEMAMPUAN OPERASI PENGURANGAN
PADA MURID AUTIS KELAS I11
SLB NEGERI PORAME

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Materi Penelitian

Sesi ke-15

: SLB Negeri Porame
: Matematika

: Operasi Pengurangan Bilangan Asli

Kelas alll

Nama Murid " NA
NO ASPEK PENILAIAN KRITERIA

TIDAK MAMPU (1)
MAMPU (0)
1 | Hitunglah bilangan di bawah \
ini:
3-2=...

2 Hitunglah 4-2=... N
3 Hitunglah 3-1=... N
4 Hitunglah 5-1=... \
5 Hitunglah5-3 = . . . \
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6 | Hitunglah8-1=". ..
7 Hitunglah7-4 = . . .
8 | Hitunglah9-5=...
9 Hitunglah 8 -3 =...
10 | Hitunglah10-1=. ..
JUMLAH
Keterangan :

Skor 1 : Apabila murid mampu menjumlahkan dengan benar.

Skor 0 : Apabila murid tidak mampu menjumlahkan dengan benar.




TES KEMAMPUAN OPERASI PENGURANGAN
PADA MURID AUTIS KELAS 111
SLB NEGERI PORAME

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Materi Penelitian
Kelas

Nama Murid

BASELINE 2 (A2)
Sesi ke-15

: SLB Negeri Porame

: Matematika

: Operasi Pengurangan Bilangan Asli

:NA
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NO ASPEK PENILAIAN KRITERIA
TIDAK MAMPU (1)
MAMPU (0)
1 | Hitunglah bilangan di bawah \
ini:
3-2=...
2 Hitunglah 4-2=... N
3 Hitunglah 3-1=... N
4 Hitunglah 5-1=... N
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5 | Hitunglah5-3 =. .. N
6 | Hitunglah8-1=". .. N
7 Hitunglah7-4 = . . . N
8 | Hitunglah9-5=... N
9 Hitunglah 8 -3 =... N
10 | Hitunglah10-1=. .. N

JUMLAH 3 7

Keterangan :

Skor 1 : Apabila murid mampu menjumlahkan dengan benar.

Skor 0 : Apabila murid tidak mampu menjumlahkan dengan benar.




TES KEMAMPUAN OPERASI PENGURANGAN
PADA MURID AUTIS KELAS 111
SLB NEGERI PORAME

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Materi Penelitian

BASELINE 2 (A2)
Sesi ke-16

: SLB Negeri Porame
: Matematika

: Operasi Pengurangan Bilangan Asli
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Kelas |l

Nama Murid " NA
NO ASPEK PENILAIAN KRITERIA

TIDAK MAMPU (1)
MAMPU (0)
1 | Hitunglah bilangan di bawah \
ini:
3-2=...

2 Hitunglah 4-2=... N
3 Hitunglah 3-1=... N
4 Hitunglah 5-1=... N
5 Hitunglah5-3 = . . . N
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6 | Hitunglah8-1=". .. N
7 Hitunglah7-4 = . . . N
8 | Hitunglah9-5=... N
9 Hitunglah 8 -3 =... N
10 | Hitunglahl0-1=. .. N
JUMLAH 3 7
Keterangan :

Skor 1 : Apabila murid mampu menjumlahkan dengan benar.

Skor 0 : Apabila murid tidak mampu menjumlahkan dengan benar.




TES KEMAMPUAN OPERASI PENGURANGAN
PADA MURID AUTIS KELAS 111
SLB NEGERI PORAME

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Materi Penelitian

BASELINE 2 (A2)
Sesi ke-17

: SLB Negeri Porame
: Matematika

: Operasi Pengurangan Bilangan Asli
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Kelas |l

Nama Murid " NA
NO ASPEK PENILAIAN KRITERIA

TIDAK MAMPU (1)
MAMPU (0)
1 | Hitunglah bilangan di bawah \
ini:
3-2=...

2 Hitunglah 4-2=... N
3 Hitunglah 3-1=... N
4 Hitunglah 5-1=... N
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5 | Hitunglah5-3 =. .. N
6 | Hitunglah8-1=". .. N
7 Hitunglah7-4 = . . . N
8 | Hitunglah9-5=... N
9 Hitunglah 8 -3 =... N
10 | Hitunglah10-1=. .. N

JUMLAH 2 8

Keterangan :

Skor 1 : Apabila murid mampu menjumlahkan dengan benar.

Skor 0 : Apabila murid tidak mampu menjumlahkan dengan benar.




TES KEMAMPUAN OPERASI PENGURANGAN
PADA MURID AUTIS KELAS 111
SLB NEGERI PORAME

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Materi Penelitian

BASELINE 2 (A2)
Sesi ke-18

: SLB Negeri 1 Porame

: Matematika

: Operasi Pengurangan Bilangan Asli
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Kelas |l

Nama Murid " NA
NO ASPEK PENILAIAN KRITERIA

TIDAK MAMPU (1)
MAMPU (0)
1 | Hitunglah bilangan di bawah \
ini:
3-2=...

2 Hitunglah 4-2=... N
3 Hitunglah 3-1=... \
4 Hitunglah 5-1=... N
5 Hitunglah5-3 = . . . N
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6 Hitunglah8-1 = . . .
7 Hitunglah7-4 = . . .
8 Hitunglah9- 5 =. ..
9 Hitunglah 8 -3 =...
10 | Hitunglahl0-1=. ..
JUMLAH
Keterangan :

Skor 1 : Apabila murid mampu menjumlahkan dengan benar.

Skor 0 : Apabila murid tidak mampu menjumlahkan dengan benar.




Lampiran 8

DATA HASIL

KEMAMPUAN OPERASI

PENGURANGAN
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Data Skor Penilian Kemampuan Operasi Pengurangan Murid NA Kelas 111 Di

SLB Negeri Porame
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Tes No. Baseline 1 Intervensi Baseline 2
Item (AL) (B) (A2)

1 (2 (3 |4 |5 |6 |7 |8 |9 (10(11|12|13|14|15|16 |17 |18

Kemampuan /171|127 41 17 j1 2 j1 /12 1 2 |1 (2 |1 (1 |1 (1 |1
Operasi 2(1 /1241 }2 41|12 j1 |2 1 2 1 2 |1 2 |1 1 |1 |12
Pengurangan 3./0 (0 (00 J1 {12 |2 |2 2 2 2 2 j1 |1 |1 |1 |1 |12
4,0 /0 O |O |2 |2 2 2 2 2 |12 |1 |1 |12 |2 2 |21 |12

5.0 (O {O O |0 {1 |1 |2 2 2 (2 |2 |1 |1 |1 |1 |1 |1

6.,0 (O (O |O |O |O |O |2 2 2 (2 |2 |1 |1 |1 |1 |1 |1

70 (0 (0 |0 |0 |{O0O OO (O (2 (2 |2 |1 |1 |1 |1 |1 |1

8/0 (0 (O |O |O |O |O O OO (2 |2 |1 |1 |O |O |1 |1

9.0 (0 (O |O |O |O |O |O O O (O (O |O |1 |O |O |O (O

9o |0 O O (O (O O |O |O |O |O |O O O O |0 |O|O

Skor yang diperoleh |2 |2 |2 (2 |4 |5 |5 |6 |6 |7 |8 |8 |8 |9 |7 |7 |8 |8
Skor Maksimal 10(10(10|10|10|{10|10|1010|10({10|10|10|10|10|10 10|10




Data Hasil Kemampuan Operasi Pengurangan Baseline 1 (A1),

Intervensi (B) dan Baseline 2 (A2)
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Sesi Skor Maksimal Skor Nilai
Baseline 1 (Al)
1 10 2 20
2 10 2 20
3 10 2 20
4 10 2 20
Intervensi (B)
5 10 4 40
6 10 5 50
7 10 5 50
8 10 6 60
9 10 6 60
10 10 7 70
11 10 8 80
12 10 8 80
13 10 8 80
14 10 9 90
Baseline 2 (A2)
15 10 7 70
16 10 7 70
17 10 8 80
18 10 8 80
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Tes sebelum perlakuan pada Kemampuan Operasi Pengurangan
Murid Autis Kelas 111 di SLB Negeri Porame
(Baseline 1 (Al)

Tes Kemampuan Operasi Pengurangan Dengan
MemberikanPerlakuan (Intervensi (B)Melalui Metode Montessori Pada
Murid Autis Kelas I11Di SLB Negeri Porame
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NA Menyusun Tongkat Angka dari yang Terkecil sampai Terbesar
dan mengambil tongkat yang memiliki 4 ruas ( pengurang ) sesuai soal yang
diperintahkan guru
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NA menghitung 2 ruas dari sebelah kanan yang akan dikurangi



169

,‘.‘.
e B RS 3

NA menutup dengan kertas 2 ruas yang sudah dihitung sebelumnya, lalu
menghitung kembali jumlah ruas yang tidak tertutup oleh kertas

Guru mengarahkan NA untuk menghitung dan menulis jawaban soal
yang benar
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Tes Kemampuan Operasi Pengurangan melalui Metode Montessori pada
Murid Autis kelas 111 di SLB Negeri Porame
(Intervensi(B))
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Tes Kemampuan Operasi Pengurangantanpa perlakuan setelah
diberikan Intervensi (B) melalui Metode Montessori pada Murid Autis Kelas 111
di SLB Negeri Porame
(Baseline 2/ A2)
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INSTRUMEN IDENTIFIKASI 1

INFORMASI TENTANG RIWAYAT ANAK

A Data Anak

Nama Anak
Jenis Kelamin
Tempat,tgl.lahir
Agama

Nama Sekolah

Data Orang tua

Nama Ayah (Kandung/tirifangkat)
Agama

Pendidikan

Pekerjaan

Alamat Rumah

Nama Ibu (Kandungftirifangkat)
Agama

Pendidikan

Pekerjaan

Alamat Rumah

B RiwayatKelahiran

1. Kehamilan

: Nur Afni

: Perempuan

: Marawola, 21 Februari 2011
: Islam

:SLB Negeri Porame

: Hairul Salam

> Islam

: SMA

: Wiraswasta

. JI. Keramat Jaya
: Hastin

- Islam

:SMA

- IRT

. JI. Keramat Jaya

Mengalami keguguran sebelumnya? ¥a / tidak

Merasa sedih/bingung/kesal, karena

Anak tergolong yang diinginkan? Ya/tidak/tidak-tahu.

2. Kelahiran

Umur kandungan

: Cukup / kdrang
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Saat kelahiran : Caesar/dengan-cara-Normal
Tempat kelahiran . di-rtimah-sendiri/di rumah sakit
Ditolong oleh : Dokter

Berat badan bayi :3 Kg panjang badan bayi 35 cm

C Riwayat makanan

Minum ASI hingga umur berapa : 12 Bulan
Minum susu kaleng hingga umur : 6 Tahun
Kualitas makanan cukup/kurang : Baik

Kuantitas makanan cukup/kurang—  : Baik

Kesulitan pemberian makanan berupa : Tidak Ada

D Riwayat perkembangan fisik

Telungkup .... bulan, duduk ...... bulan, berdiri 9 bulan, berjalan 12
bulanBerbicara kata-kata pertamal3bulan

Berbicara dengan kalimat lengkap ........ bulan

E Faktor sosial dan personal

Hubungan dengan ayah : Baik, Sangatbekat
Hubungan dengan Ibu : Baik, SangatDekat
Hubungan dengan saudara (kandung / tiri / angkat) : Baik

Hobi : Menonton

Minat Aktivitas rekreasi :Ke Kebun

Sikap ayah terhadap anak :Baik dan sangat mensuport
Sikap ibu terhadap anak :Baik

Penerimaan ayah terhadap anak :Baik

Penerimaan ibu terhadap anak :Baik



2. INSTRUMEN IDENTIFIKASI 2

SkalaPenilaian “PerilakuAnak”

Instruksi:

Berilah tanda (V) pada; SK jika sangat kurang
K jika kurang
C jika cukup
B jika baik

SB jika sangat baik

175

Aspek perilaku Penilaian
SK C| B |SB

Pemahaman Auditoris
1. Kemampuan mengikuti perintah
2. Kemampuan mengikuti diskusi dalam kelas :
3. Kemampuan mengingat informasi yang disampaikan *

secara lisan. !
4. Kemampuan memahami arti kata
Bahasa Ujaran :
5. Kemampuan mengemukakan pikiran dengan kalimat

lengkap dan tata bahasa yang akurat. !
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6. Kemampuan memahami perbendaharaan kata

7. Kemampuan menghapal kata kata

8. kemampuan menghubungkan pengalaman

9. kemampuan merumuskan gagasan

Orientasi

10. Ketepatan waktu dalam bekerja

11. Kemampuan orientasi ruang

12. Kemampuan memahami hubungan; besar-kecil,

jauh-dekat, berat-ringan.

13. Kemampuan memahami arahan

Perilaku Sosial

14. Kemampuan bekerjasama

15. Kemampuan memusatkan perhatian

16. Kemampuan mengorganisasikan pekerjaan

17. Kemampuan menguasai situasi baru

18. Kepenerimaan sosial

19. Penerimaan tanggung jawab

Aspek perilaku

20. Ketepatan waktu dalam bekerja
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berkembang dan tidak ada usaha untuk
menyimbangi komunikasi dengan cara lain
tanpa bicara, menarik tangan bila ingin

seesuatu, bahasa isyarat tidak berkembang

3. DIAGNOSTIK
KEL | NO GEJALA JML | KETERANGAN
1 A Interaksi social tidak memadai
e Kontak mata sangat kurang
e Ekspresi muka kurang hidup
e Gerak-gerik yang kurang tertuju
e Menolak untuk di peluk
e Tidak menengok bila di panggil
e Menangis atau tertawa tanpa sebab
e Tidak tertarik pada mainan
e Bermain dengan benda yang bukan Minimal 2 Gejala
mainan
B | Tidak biasa bermain dengan teman sebaya
C | Tidak dapat merasakan apa yang di rasakan
oleh orang lain
D | Kurangnya hubungan social dan emosional
yang timbal balik
2 A | Bicara terlambat atau sama sekali tidak
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Bila bias bicara, bicaranya tidak di pake

untuk berkomunikasi

C | Sering menggunakan bahasa yang aneh dan

di ulang-ulang

D | Cara bermain kurang variatif, kurang

imajinatif, dan kurang bias meniru.

Minimal 1 Gejala

A | mempertahankan satu minat atau lebih
dengan cara yang khas dan berlebih-

lebihan.

B | Terpaku pada satu kegiatan yang ritualistic
atau rutinitas yang tidak ada gunanya,

misalnya; makanan di cium terlebidahulu.

Ada gerakan yang aneh dan di ulang-ulang.

C | Seringkali sangat terpukau pada bagian-

bagian benda.

Minimal 1 Gejala

JUMLAH

12

Dapat di tentukan bila jumalh gejala semuanya minimal 6
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